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2.1 Komunikasi Inovasi

Petani merupakan makhluk sosial sehingga senantiasa
memerlukan interaksi dengan individu lain untuk melakukan
aktivitas kesehariannya. Selain berkelompok untuk memenuhi
keinginan untuk bersosialisasi, tanpa disadari petani menjadi
bagian dari sebuah organisasi yang lebih luas, termasuk dalam
organisasi pemasaran komoditas hortikultura yang dihasilkan,
maka petani merupakan produsen. Tanpa eksistensi petani, maka
konsumen tidak akan dapat menikmati hasil pertanian tersebut.
Petani juga bergantung pada teknologi budidaya, panen, dan
pasca panen. Selama ini sumber informasi utama bagi petani
adalah rekan sejawat, padahal masih banyak sumber informasi
lain yang dapat dimanfaatkan. Oleh karenanya, konsep
komunikasi inovasi seperti dikemukakan oleh Leeuwis (2004)
cukup relevan untuk diteliti lebih lanjut dalam konteks petani

kecil. Komunikasi inovasi menurut Leeuwis (2004) adalah

“serangkaian intervensi komunikasi profesional yang
berhubungan dengan interaksi antar orang, untuk
mengembangkan dan/atau menginduksi pola-pola
koordinasi yang spesifik dan penyesuaian paham antar
orang, penggunaan peralatan komunikasi, dan
fenomena alamiah, ke arah atau turut membantu
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menyelesaikan situasi yang bermasalah, yang mungkin
dilihat berbeda oleh pihak-pihak yang berbeda” (hal.
27)

Terdapat tiga layanan dalam strategi komunikasi inovasi
(Leeuwis, 2004) meliputi: (i) berfokus pada perubahan
individu/komunikasi manajemen usahatani, (i) berfokus pada
perubahan kolektif/aksi koordinasi, dan (iii) berfokus pada
keduanya. Dalam penelitian yang akan dilakukan kelembagaan
komunikasi inovasi dibangun adalah didasarkan pada konsepsi
kelembagaan  komunikasi inovasi sebagaimana dikemukakan
Leeuwis dan pengembangan keberlanjutan baik dari sisi sosial,
ekonomi, mau pun lingkungan. Lebih jauh, kelembagaan
komunikasi inovasi di tingkat lokal perlu dibangun dengan berbasis
pada perspektif keseimbangan lingkungan. Hal ini sejalan dengan
persoalan menurunnya mutu sumber daya alam dan lingkungan
mengalami  persoalan deplesi, desktruksi, dan degradasi.
Jimmerson (1989) telah mencoba membanding dua paradigma
yang dapat menjadi pilihan bagi komunikasi inovasi atau
penyuluhan untuk berpijak sebagai mana tersaji pada Tabel 2.1
berikut.
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Tabel 2.1 Perbandingan Antar Paradigma dalam Penyuluhan Masa Depan

Orientasi Paradigma Dominan di Bidang Paradigma alternatif
nilai Sosial Berwawasan
Keseimbangan
Lingkungan
Nilai dasar Material (pertumbuhan ekonomi) Non-material
(aktualisasi diri)
Lingkungan alam sebagai sumber Lingkungan alam
kehidupan memiliki nilai intrinsink
Ekonomi Mendominasi alam Selaras dengan alam
Digerakkan oleh pasar Keamanan publik
Resiko dan imbalan Safety
Imbalan untuk mengejar prestasi Pendapatan sesuai
kebutuhan
Pembagian Egalitarian*
kerja/segregasi/differensiasi
Kemandirian individu Kolektif/menghargai
milik bersama
Kebijakan Struktur otoriter, dipengaruhi para  Struktur
pejabat/pakar participatif/keterlibatan
warganegara/pekerja
Hierarchical Non hierarchicat*
Masyarakat Terstrata ada banyak aturan Liberal/lebih leluasa
bergerak/mobil
Sentralisasi Desentralisasi
Skala besar Skala kecil
Asosiasi Kebersamaan
tinggi/komunal
Ordered Fleksibel
Penguasaan atas sumber daya tak  Penquasaan atas
terbatas sumber daya dibatasi
Alam Nature hostie/neutral Nature benign
Kontrol atas sumberdaya kuat Lebih dominan kepada
keseimbangan yang
dikehendaki alam
-18 - Pusat Studi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan - Institut Pertanian Bogor

Orientasi Paradigma Dominan di Bidang Paradigma alternatif
nilai Sosial Berwawasan
Keseimbangan
Lingkungan
Pengetahuan  Terlalu berorientasi pada ilmu dan  Ilmu pengetahuan itu
teknologi terbatas

Lebih percaya pada kekinian
Pemisahan antara fakta/nilai,

Percaya pada hari akhir
Integrasi pada

pikiran/ perasaan, cenderung fakta/nilai,
sekuler pikiran/perasaan , tidak
sekuler

* beberapa environmentalist hendak bergerak pada usaha komunitas skala-
kecil karena diferensiasi kerja lebih sesuai sesuai budaya, tak terlalu
berhirarki, dan stabil

Diadaptasi dari Ronald M. Jimmerson (1989), What Values Will Guide
Extension’s Future? Dalam Journal of Extension, Fall 1989.

Dari uraian di atas, maka jelaslah bahwa lingkup penelitian
ini adalah pada aspek pengembangan kapasitas kelompok tani
dalam mengembangkan kelembagaan komunikasi inovasi yang
mumpuni, kokoh, dinamis, dan berstruktur. Dengan kekuatan
dan kemampuannya tersebut, kelompok mampu menghasilkan
produk yang berdaya saing dan mensejahterakan anggota

kelompoknya.

2.2 Kelembagaan Kelompok
Kelompok merupakan himpunan dua orang atau lebih
yang bergabung karena adanya kesamaan, berinteraksi melalui
pola tertentu untuk tujuan bersama, dalam kurun waktu yang

relatif panjang (Slamet, 2002). Kelompok kecil menurut Shepherd
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(1964) merupakan media yang efektif untuk berbagai kebutuhan,
dengan semakin bertambahnya anggota kelompok maka
diperlukan aturan yang lebih formal untuk mengatur pola interaksi
antar anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
Berdasarkan jenisnya, menurut Slamet (2002), kelompok dapat
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:
1. Berdasarkan Struktur Kelompok
a. Kelompok Formal, dicirikan dengan struktur yang serba
formal dan kaku.
b. Kelompok Informal, dicirikan dengan adanya persahabatan
dan sifatnya sangat fleksibel.
2. Berdasarkan Fungsi Kelompok
a. Kelompok Tugas, kelompok ini terbentuk karena adanya
tugas tertentu yang harus dikerjakan.
b. Kelompok Sosial, merupakan kelompok yang terbentuk
untuk kesenangan anggotanya
3. Berdasarkan Pola Interaksi Kelompok
a. Interacting Group, setiap anggota kelompok ini
berinteraksi atau bekerja sama dengan anggota lain untuk
_am:nmua tujuan.
b. Coacting Group, setiap anggota dapat bertindak sendiri,
namun semua mengarah pada pencapaian tujuan

kelompok.
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c. Counter-acting Group, merupakan kelompok yang terbelah
karena tiap kelompok memiliki tujuan yang bersaing atau
berseberangan.

Konsep kelompok dapat memiliki berbagai makna, di
kalangan  sosiolog  terdapat  berbagai usaha  untuk
mengklasifikasikan jenis kelompok, salah satunya menurut
Bierstedt yang diacu oleh Sunarto (1993). Bierstedt
menggunakan tiga kriteria untuk membedakan jenis kelompok,
yaitu dimiliki tidaknya:

a. organisasi

b. hubungan sosial diantara anggota kelompok

c. kesadaran jenis

Secara ringkas, ada beberapa persyaratan yang harus

dipenuhi oleh sebuah kelompok (Soekanto, 1998) antara lain:

1. Setiap anggota kelompok harus sadar bahwa dia
merupakan bagian dari kelompok yang bersangkutan

2. Ada hubungan timbal balik antara anggota satu dengan
yang lainnya

3. Ada suatu faktor yang dimiliki bersama, sehingga
hubungan antara mereka bertambah erat. Faktor tersebut
bisa merupakan nasib yang sama, kepentingan dan tujuan
yang sama, ideologi politik yang sama dan lain-lain.
Tentunya faktor memiliki musuh bersama dapat pula

menjadi faktor pemersatu.
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4. Berstruktur, berkaidah dan mempunyai pola perilaku.
5. Bersistem dan berproses.

Kelompoktani-nelayan merupakan kumpulan  petani-
nelayan yang terikat secara nonformal atas dasar keserasian,
kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya),
keakraban, kepentingan bersama, serta mempunyai pimpinan
untuk mencapai tujuan bersama (Departemen Pertanian, 1989).
Dengan demikian, kelompoktani memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
saling mengenal baik antara sesama anggotanya, akrab dan
saling percaya mempercayai;

1. Memiliki pandangan dan kepentingan sama dalam mengelola
usahataninya;

2. Memiliki kesamaan dalam tradisi, pemukiman, hamparan
usahatani, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial,
bahasa, pendidikan dan ekologi;

3. Bersifat nonformal dalam arti tidak berbadan hukum, tetapi
mempunyai pembagian dan tanggung jawab atas dasar
kesepakatan bersama baik tertulis maupun tidak.

Sebuah kelompok harus dinamis agar dapat berkembang
dan efektif dalam mencapai tujuan bersama. Cartwright dan
Zander (1968) mengemukakan bahwa terdapat tiga pandangan
tentang dinamika kelompok. ~Pandangan pertama menyatakan
bahwa dinamika kelompok mengacu pada suatu ideologi politik

yang berkaitan dengan cara bagaimana sebuah kelompok harus
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diorganisasikan dan dikelola. penekanan agar sebuah kelompok
menjadi dinamis adalah pentingnya kepemimpinan yang
demokratis, partisipasi anggota dalam membuat keputusan, dan
memberikan manfaat bagi masyarakat dan individu yang didapat
melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok.

pandangan kedua tentang dinamika kelompok adalah
bahwa dinamika kelompok berkaitan dengan serangkaian teknik,
seperti alih peran, sesi-buzz, observasi dan umpan balik dari
proses kelompok dan keputusan kelompok yang digunakan dalam
perancangan program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
dalam hubungan antar manusia dan dalam mengelola konferensi
dan pertemuan. pandangan ketiga tentang dinamika kelompok
menyatakan bahwa istilah ini mengacu pada suatu studi yang
diarahkan untuk memperoleh pengetahuan tentang keadaan
kelompok, hukum atau aturan-aturan untuk pengembangan
kelompok, interelasi individu dalam kelompok, hubungan antara
kelompok satu dengan lainnya, dan dengan lembaga yang lebih
luas.

Slamet (2002) mengemukakan bahwa dinamika kelompok
menguraikan kekuatan yang terdapat dalam situasi kelompok
yang menentukan perilaku kelompok dan m:mmoﬂm-m:m@oﬂmim.
Kelompok mempunyai perilaku, begitu pula anggota-anggotanya.
Untuk mengetahui tingkat dinamika kelompok dapat dilihat

melalui dua pendekatan yaitu pendekatan psikologi dan
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J1I:“METODE PENELITIAN

3.1 Desain penelitian

Penelitian mengacu  pada pendekatan kaji ~tindak
berpartisipasi (participatory action research) dengan adanya
partisipasi ~ dari petani hortikultura di lokasi kajian dalam
pengembangan struktur dan pranata kelembagaan komunikasi
inovasi yang sesuai dengan kebutuhan setempat. Kegiatan meliputi
tujuh hal berikut: (1) identifikasi nilai-nilai, norma yang dianut, dan
struktur kelembagaan kelompok tani hortikultura di fokasi kajian, (2)
lokakarya dan diskusi kelompok  terfokus untuk menentukan
masalah dan merancang pengembangaan kelembagaan komunikasi
inovasi yang sesuai dengan kondisi sosio-ekonomi dan lingkungan,
(3) sosialisasi berupa diskusi tentang kelembagaan model
komunikasi inovasi yang relevan, (4) pelatihan tentang
pengembangan kemampuan mengelola sistem komunikasi inovasi
untuk  meningkatkan ~daya saing, (5) pendampingan, (6)
pengamatan berobservasi, dan (7) tindak lanjut. Atas dasar ketujuh
fase tersebut, penelitian ini mencakup empat tahap kegiatan yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, monitoring-evaluasi,
dan tindak lanjut penelitian (Gambar 3.1). Siklus kaji tindak
tersebut diterapkan secara partisipatori dengan melibatkan anggota

kelompok tani hortikultura di lokasi penelitian.
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perencanaan
pelaksanaan

Monitoring dan evaluasi
tindak lanjut

perencanaan

tindak lanjut

pelaksanaan

Gambar 3.1 Siklus Kaji Tindak sebagai Pendekatan Penelitian
(Diadaptasi dari Stephen dan Mc. Taggart, 1995)

Deskripsi masing-masing tahap penelitian kaji tindak ini adalah
sebagai berikut:

QO Tahap Perencanaan

i. Penggalangan hubungan dengan kelompok  tani hortikultura
di lokasi studi dan instansi terkait meliputi Dinas Pertanian
Provinsi Banten, Dinas Pertanian Kabupaten Serang, dan

Dinas Pertanian Kabupaten Tangerang.
ii. Lokakarya awal dengan perwakilan petani hortikultura di
lokasi studi dengan agenda sebagai berikut: (i) membahas

masalah kelembagaan komunikasi inovasi pertanian yang

Pusat Studi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan - [nstitut Pertanian Bogor -31-






dihadapi petani setempat, (ii) penentuan masalah yang
diprioritaskan menjadi fokus aksi selama penelitian, dan (iii)

menyusun komitmen tindak lanjut.

O Tahap Pelaksanaan

iii.

=32 -

Melaksanakan pertemuan di tingkat kelompok untuk
menyamakan persepsi tentang kelembagaan komunikasi
inovasi pertanian dan daya saing petani serta nilai

kompetetif komoditas hortikultura yang dihasilkan.

Melaksanakan observasi berpartisipasi untuk memahami
sistem nilai yang dianut oleh anggota kelompok tani
setempat, struktur kelompok dan kedinamisannya, proses-
proses komunikasi inovasi yang berkembang dari dan oleh
kelompok tani.

Menyelenggarakan diskusi kelompok terfokus dengan petani
dan kelompok tani untuk membahas pengembangan
kelembagaan, penguatan kelompok, peningkatan kapasitas
kelompok/petani dalam pengembangan daya saing, dan
masalah kesenjangan yang dihadapi oleh petani dalam

pengembangan kelembagaan komunikasi inovasi.

Tindak lanjut FGD berupa pendampingan yang terdiri atas
kegiatan pendidikan dan latihan terkait kesenjangan

masalah yang dihadapi sesuai hasil FGD.  Penguatan
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kelompok diperkaya dengan materi pelatihan tersebut

meliputi:

. Konsep diri, kelompok mandiri, dan pengembangan
jaringan

- Strategi pengembangan kelembagaan komunikasi

inovasi

: Pengayaan dan berbagi pengalaman tentang teknik
budidaya komoditas hortikultura yang benar (best

practise on horticulture)

v. Pendampingan kelompok tani sebagai tindak lanjut pelatihan
berupa upaya pengembangan kemampuan kelompok untuk
membangun struktur kelembagaan komunikasi inovasi di
wilayahnya, membangun sistem komunikasi inovasi dan
jaringan kerja sama internal dan eksternal kelompok.
Jaringan kerja sama internal digalang antar sesama
anggota, sedangkan untuk jaringan kerja sama eksternal

akan digalang dengan lembaga pemerintah dan swasta.

Q1 Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi (Monev) dilaksanakan secara
partisipatif. Selain itu monev difokuskan pada perkembangan
penanaman nilai-nilai kerja sama, tata aturan, pengembangan
struktur dan mekanisme sistem, dan dampaknya bagi

peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan tentang

Pusat Studi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan - Institut Pertanian Bogor -33-






aspek teknis budidaya dan penanganan produk, serta

menghasilkan komoditas hortikultura yang bermutu.
O Tahap Tindak Lanjut

Untuk  menyusun konsep model kelembagaan komunikasi
inovasi pertanian yang dinamis, mampu bekerja sama dengan
kelembagaan pemerintah mau pun swasta, dan bahwa
kelembagaan tersebut dapat dikelola olet kelompok tani secara
berkelanjutan, maka disusun struktur dan mekanisme
kelembagaan komunikasi inovasi pertanian oleh kelompok tani
setempat. Dalam struktur dicakup posisi, tugas, dan tanggung
Jawab masing-masing jabatan. Mekanisme kelembagaan
dikembangkan dengan mengedepankan prinsip  keadilan,
kesetaraan, kerja sama, dan tanggung jawab. Komunikasi
inovasi dikembangkan melalui media tradisional dan modern

dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat.

3.2 Lokasi Penelitian
Berdasarkan peta pengembangan komoditas hortikultura
(sayuran dataran rendah dan buah-buahan) di Provinsi Banten
tahun 2008, maka kegiatan dilakukan di lokasi sentra hortikultura
dataran rendah di Kabupaten Tangerang. Kabupaten Tangerang
merupakan pemasok sayuran ke DKI Jakarta. Penelitian dilakukan
di Kecamatan Sepatan Timur dengan mengambil kasus dua

Kelompok Tani (POKTAN) yaitu POKTAN di Desa Sangiang (lebih
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dikenal dengan nama Gapoktan Sangiang Prima) dan Poktan di
Desa Gempolsari (lebih dikenal dengan nama GAPOKTAN Rawa
Banteng). Kedua GAPOKTAN tersebut berdasarkan Keputusan
Bupati Tangerang Nomor 520/Kep.599-Huk/2008 tanggal 21
November 2008 memperoleh Bantuan Modal Pengembangan Usaha
Agribisnis  Perdesaan (PUAP) Kabupaten Tangerang Tahun
Anggaran 2008. Kedua GAPOKTAN dengan difasilitasi BPTP Banten,
Dinas Pertanian Kabupaten Tangerang, dan BPP Sepatan telah
mulai merintis pengembangan relasi sosial untuk komunikasi inovasi

diantara anggota kelompok taninya.
3.3 Metode Perolehan Data

Penetapan Responden dan Informan Penelitian
Responden dan informan penelitian ditetapkan sesuai

dengan masalah dan tujuan penelitian. Untuk mengetahui orientasi
petani tentang kelembagaan komunikasi inovasi, daya saing, dan
pentingnya berorientasi ke depan, dan mengetahui faktor-faktor
penyebab kesulitan mengembangkan sistem komunikasi inovasi
pertanian, maka subyek penelitian yang menjadi unit analisis adalah
petani anggota kelompok tani pada masing-masing GAPOKTAN.
Setiap GAPOKTAN diwakili oleh 15 orang petani, setiap petani
mewakili 1 RTP. Dengan demikian, analisis dalam penelitian kaji

tindak ini dapat dilakukan secara mendalam, mengingat penelitian
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Sumber
Data/
Informasi

Jenis Data Teknik
Perolehan

data

Sumber Jenis Data Teknik
Data/ Perolehan
Informasi data
Komunikasi - Siapa  yang melakukan identifikasi Wawancara
Inovasi masalah (prosedur/aturan, siapa yang semi

terlibat, apa kepentingannya) dilakukan

oleh dominan peneliti/petugas, bersama

masyarakat, dominan masyarakat, dialogis

?)

Metede identifikasi masalah (survey atau

RRA, PRA)

Pengorganisasian proses identifikasi

masalah (prosedur/aturan, sumber dana,

tempat, waktu sejauh mana
menggunakan sumberdaya lokal dan
transparan, dialogis ?)

Siapa yang melakukan identifikasi solusi

masalah (prosedur, siapa yang terlibat,

apa kepentingannya) (dilakukan oleh
dominan peneliti/petugas, bersama
masyarakat, dominan masyarakat?)

Metode solusi masalah (survey, RRA atau

PRA,)

Pengorganisasian solusi: sumber dana,

tempat, waktu, penggunaan sumberdaya

lokal dan transparan, dialogis?

Bagaimana merumuskan tujuan program,

mengidentifikasi sumberdaya,

pengorganisasian, siapa yang
merumuskan kelompok sasasarn lokasi,
apa  argumentasinya dan  lain-lain

(dirumuskan oleh peneliti atau petugas,

atau lokakarya partisipatori)

- Pengorganisasian  perumusan  program
komunikasi (sumber dana, tempat, waktu
sejauh mana menggunakan sumberdaya
lokal dan transparan, dialogis ?)

"

terstruktur dan
diskusi
kelompok

Kelembagaan
BPTP Banten
dan Dinas
Pertanian

Masalah-masalah umum program  Diskusi
pertanian dan program komunikasi inovasi  Kelompok
pertanian Terfokus
Masalah-masalah yang berkaitan dengan

kebijakan

Lembaga-lembaga dan orang-orang yang

potensial  dalam  mendukung  isyu

advokasi

Kebijakan-kebijakan di tingkat kabupaten

berkenaan dengan pengembangan

pertanian.

Saluran-saluran  komunikasi  kebijakan

yang efektif.

Harapan mengenai tindakan aksi dari

pihak lain.

Perencanaan pengembangan program di

masa datang

Isyu advokasi dan mobilisasi sosial.

Identifikasi sumber-sumber pendanaan. -

Tokoh
masyarakat

Pengetahuan tentang program Diskusi
(AGROPOLITAN — PUAP — PRIMATANI) Kelompok
(tujuan dan kegiatannya). berfokus,
Persepsi mengenai masalah pertanian Rapid Rural
khususnya hortikultur (petani yang Appraisal
membutuhkan informasi, identifikasi

masalah dan solusi, indikator

keberhasilan, upaya penanganannya,

siapa yang bertanggungjawab dalam
penanggulnagnnya).

Jaringan komunikasi inovasi pertanian.

Proses pengambilan keputusan di tingkat

desa.

Keterlibatan dalam program

(AGROPOLITAN — PUAP — PRIMATANTI)

Manfaat dalam keterlibatan dengan

program (AGROPOLITAN — PUAP -

PRIMATANI bagi masyarakat khusunya

petani.
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Sumber Jenis Data Teknik
Data/ Perolehan
Informasi data
Petani - Pengetahuan tentang program Diskusi
(AGROPOLITAN — PUAP — PRIMATANI) Kelompok
(tujuan dan kegiatannya). berfokus,

Participatory
Rural Appraisal

- Persepsi mengenai masalah hortikutura
sayuran yang diusahakan, terkait
informasi, identifikasi masalah dan solusi,
indikator keberhasilan, upaya
penanganan, siapa yang
bertanggungjawab dalam
penanggulangannya.

- Jaringan komunikasi inovasi pertanian.

- Proses pengambilan keputusan di tingkat
desa.

- Keterlibatan dalam program
(AGROPOLITAN — PUAP — PRIMATANI)

- Manfaat dalam keterlibatan dengan
program AGROPOLITAN — PUAP —
PRIMATANI bagi petani.

Untuk memperoleh data kualitatif, digunakan instrumen

berupa panduan untuk:

A.
B.
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Penyamaan persepsi tentang komunikasi inovasi,

Diskusi kelompok terfokus tentang masalah dan alternatif
solusi untuk pengembangan kelembagaan komunikasi
inovasi,

Pertanyaan untuk informan: staf BPTP dan Dinas Pertanian
tentang program pembangunan yang terkait dengan
kelompok tani,

Kuesioner untuk memperoleh data tentang inovasi teknologi
yang dikembangkan, pendapatan wusaha, dan rasio
penerimaan dan pengeluaran usaha, dan

Pusat Studs Pembangunan Pertanian dan Pedesaan - Institut Pertanian Bogor

A.

Berikut adalah panduan-panduan yang digunakan untuk

memperoleh data penelitian:

Penyamaan persepsi tentang komunikasi inovasi:
Mengapa komunikasi inovasi hortikultura perlu dikembangkan?
Bagaimana bentuk kelembagaan komunikasi inovasi yang
diinginkan?
Komunikasi inovasi hortikultura dataran rendah perlu
difokuskan kepada apa?
Bagaimana  peran  pemerintah  bagi pengembangan
kelembagaan komunikasi inovasi petani hortikultura dataran
rendah?
Panduan diskusi kelompok terfokus:
Masalah apa yang dihadapi petani yang perlu diselesaikan
melalui pengembangan kelembagaan?
Mengapa kelembagaan petani sulit terjamin kelanjutannya?
Bagaimana peran lembaga informasi dalam mengembangkan
komunikasi inovasi?
Apakah kelompok tani bisa berperan sebagai pusat
pengembangan kelembagaan?
Apa saja kendala yang dihadapi oleh kelompok tani untuk

menjadi pusat pengembangan?
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C. Panduan pertanyaan untuk informan: staf BPTP dan Dinas
Pertanian tentang program pembangunan Yyang terkait
dengan kelompok tani

1. Program yang telah berlangsung dalam lima tahun terakhir
terkait kelembagaan komunikasi inovasi kelompok tani

2. Capaian dan kendala program: agropolitan, prima tani, dan
PUAP

3. Kerja sama multipihak untuk pengembangan kelembagaan
komunikasi inovasi

D. Kuesioner (Terlampir)

Pertanyaan yang tercantum dalam kuesioner meliputi informasi
tentang usahatani, pola konsumsi rumah tangga, dinamika
kelompok termasuk di dalamnya aspek komunikasi, dan peran

gender dalam ranah domestik, sosial, dan produktif.

Data yang diperoleh dari petugas lapang meliputi upaya
kelompok tani untuk mensosialisasikan kelembagaan, kemampuan
mengembangkan proses-proses dialogis bagi pengembangan
inovasi  pertanian, dan capaian kelompok tani  dalam
mengembangkan kelembagaan baik kendala mau pun faktor
pendukungnya.

. Untuk mengetahui daya saing petani hortikultura, maka
dikumpulkan data yang menyangkut enam pilar pengembangan

hortikultura, namun yang secara langsung berkaitan dengan
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kelembagaan komunikasi inovasi petani. Dari keenam pilar
tersebut data yang dikumpulkan dan dianalisis lebih jauh adalah:
penerapan Budidaya Pertanian yang Baik (Good Agricultural
Practices/GAP) dan Standard Operating Procedure (SOP), dan

pengembangan usaha oleh kelompok tani.

3.4 Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif analitis untuk menjelaskan
kesiapan petani dalam mengembangkan kelembagaan komunikasi
inovasi, nilai-nilai yang dianut, dan kendala serta faktor
pendukungnya. Untuk menganalisis  peran kelembagaan
komunikasi  inovasi  didasarkan  pada telaah  organisasi
kemasyarakatan meliputi hal berikut:

(i)  Struktur kelembagaan yang dibangun,

(i) Proses-proses komunikasi inovasi yang dikembangkan,
struktur tugas,

(i) Kemampuan bekerja sama baik internal maupun eksternal.

Untuk mengukur daya saing komoditas dilihat dari sisi:

(i) Mutu produk berupa tampilan luar komoditas meliputi warna,
tekstur, kesegaran, kebersihan, dan ukuran buah/sayur yang
terpilah dengan baik.

(i) Jumlah produksi: kontinyuitas produksi dan sesuai dengan

permintaan pasar.
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(i) Harga yang diterima petani/tawar menawar petani dalam
pembentukan harga, hasil analisis revenue dan cost (R/C).
(iv) Perlakuan terhadap produk pasca panen: sistem pengepakan,

pengemasan, penyimpanan, atau penanganan pasca panen
dalam bentuk diversifikasi produk.
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IV::HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Wilayah Penelitian

Desa Gempolsari dan Desa, yang menjadi lokasi penelitian
merupakan bagian dari Kecamatan Sepatan Timur, Kabupaten
Tangerang. Kecamatan Sepatan termasuk dalam wilayah Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Sepatan. Selain Sepatan, wilayah
BPP Sepatan meliputi Kecamatan Pakuhaji dan Sukadiri. Batas-

batas wilayah Sepatan adalah

Sebelah Utara : berbatasan dengan laut

Sebelah Timur : berbatasan dengan Kec. Teluk Naga
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kec. Jati Uwung
Sebelah Barat : berbatasan dengan Kec. Rajek dan Mauk.

Keadaan Iklim

Temperatur udara menurut data dari Stasiun Geofisika
Kelas I Tangerang rata-rata berkisar antara 23,5 - 32,6° C, suhu
maksimum tertinggi pada bulan Oktober yaitu 33,9° C dan suhu
minimum terendah pada bulan Agustus dan September yaitu
22,8" C. Rata-rata kelembaban udara dan intensitas matahari
sekitar 78,3 persen dan 59,3 persen. Keadaan curah hujan
tertingi terjadi pada bulan Februari sedangkan rata-rata curah
hujan dalam setahun adalah 177,3 mm. Hari hujan tertinggi pada

bulan Desember dengan hari hujan sebanyak 21 hari. Kecamatan
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Sepatan merupakan wilyah Kabupaten Tangerang, dengan luas
lahan pertanian 2.334 ha yang terdiri dari sawah irigasi 2.321 ha
dan tadah hujan 13 ha, Tabel 4.1.

Karakteristik lahan dan iklim

Lahan Pertanian di Sepatan memiliki jenis tanah alluvial,
dengan ketinggian tanah rata-rata 5-10 meter dpl. Kemiringan
tanah kurang dari 8 %, dengan topografi dataran rendah hingga
bergelombang. Tingkat kadar keasaman tanah sedang sampai
netral, dengan rata-rata 5,5 sampai dengan 6. Iklim tropika
dengan suhu 25°C — 32°C. Keadaan curah hujan selama 5 tahun
terakhir adalah: tinggi curah hujan rata-rata 1.567,4 mm/th,
dengan rata-rata hari hujan 91 hari/th.

Tabel 4.1 Pengunaan Lahan di Kecamatan Sepatan Tahun

2008
No Desa Luas sawah (Ha) Luas lahan Jumlah
Irigasi Tdh Jumlah darat(Ha) sawah dan
o Hujan darat (Ha)
1 Sepatan 155 - 155 48 203
2 Pondok Jaya 160 = 160 48 208
3 Sarakan 149 = 149 45 194
4  Mekar Jaya 178 = 178 105 283
5 Pisangan Jaya 135 7 142 76 218
6 Kayu Agung 194 2 196 74 270
7  Kayu Bongkok 155 - 155 46 201
8 Karet 90 4 94 95 189
Total 1.216 13 1.229 837 1.776

2y
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Kecamatan Sepatan Timur
Luas Jumlah

No Desa Luas sawah (Ha
Irigasi Tdh Jumiah lahan sawah
Hujan darat dan
(Ha) darat
Ha
1 Kedaung 127 - 124 103 230
Barat
2 Lebak 268 . 268 47 315
Wangi
3 Tanah 102 5 102 63 165
Merah
4  Sangiang 140 ? 140 30 170
5 Gempol 155 - 155 77 232
Sari
& Pondok 85 = 85 111 196
Kelor
7 Kampung 140 . 140 118 258
Kelor
Jati Mulya 88 50 138

Total 1.105
Sumber: BPP Sepatan, 2009

4.2 Kondisi Umum Petani dan Kelompok Tani

Upaya meningkatkan daya saing petani melalui komunikasi
inovasi memeriukan kelembagaan yang melekat sebagai sebuah
acuan bagi petani untuk berperilaku. Pengembangan tersebut
sangat diperlukan guna menggalang kerjasama antar petani, antara
petani dengan lembaga penelitian dan pengembangan, dan antara
petani dengan cektor swasta. Peran kelembagaan komunikasi
inovasi diperlukan untuk penanaman pentingnya pengembangan
diri petani sebagai manajer usahatani, proses produksi (o7 farm),
penanganan pasca panen, dan jaminan mutu produk hingga di

tangan konsumen. Komunikasi inovasi yang efektif memudahkan
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transformasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental petani
tentang produk yang kompetitif, pengutamaan mutu,
pengembangan jaringan pemasaran, dan pengelolaan usaha yang
lebih efisien.

Kelompok tani hortikultura di lokasi penelitian mengusahakan
hortikultura dataran rendah yang meliputi kangkung, bayam, sawi,
bawang merah, dan caisim. Hasil penelitian mulai Februari sampai
dengan Juni 2009 diawali dengan diskusi tentang permasalahan
yang dihadapi oleh anggota kelompok tani. Diskusi tersebut
mengemukakan bahwa sampai saat ini permasalahan utama yang
dihadapi kelompok tani adalah dari sisi pra panen dan pasca panen.
Pada sub sistem pra panen, masalah yang dihadapi meliputi
kesulitan dalam mengorganisasikan anggota kelompok untuk
mengatur pola tanam yang mempertimbangkan masa panen dan
penggunaan pupuk kimia yang masih cukup tinggi. Dari sisi pasca
panen, produk sayuran umumnya belum dikemas dengan baik,
mengingat kebutuhan petani akan dana yang cepat. Kendala lain
adalah buruknya kondisi jalan desa yang menyebabkan in-efisiensi
dalam biaya transportasi. Konsepsi kelembagaan Kelompok Tani
yang dimiliki oleh kelompok tani adalah bahwa anggota kelompok
berkeyakinan untuk memajukan dan mensejahterakan diri dan
keluarga. Partisipasi anggota dalam kelompok tani diharapkan
dapat membangun keluarga yang sejahtera, keterjaminan

pendidikan anak, dan adanya pekerjaan sebagai bekal hidup. Ada
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lima prinsip yang disepakati untuk mengembangkan kelompok,
dan hal ini merupakan kesepakatan yang dihasilkan pada
serangkaian diskusi dengan kelompok tani pada bulan Februari
s.d. Juni 2009. Lima prinsip itu meliputi bahwa kelompok tani
yang berdaya saing itu dalam visi anggota Poktan, harus memiliki
ciri:
(1) Kompak
(2) Maju (daya saing dan unggul)
(3) Kemitraan yang kuat terutama dalam pemasaran,
(4) Dikembangkannya Regenerasi
(5) Mampu sebagai sumber belajar
Nilai-nilai yang berkembang dalam kelompok meliputi:

(1) Wawasan cinta lingkungan

(2) Semangat tinggi

(3) Suku Betawi: keras, berani karena benar, berani ambil

resiko, tak cepat putus asa, pantang mundur, ramah

(4) Kelemahan: sulit diatur dan cenderung eqois.

Sejak awal Juni, penelitian telah memasuki fase rancang
bangun. Kegiatan meliputi penguatan kelembagaan kelompok
tani, efektifitas proses penyebaran inovasi berbasis kebutuhan
petani, dan strategi komunikasi. Telah didiskusikan di tingkat
kelompok tani melalui fasilitasi oleh tim peneliti hal-hal herikut:

(a) Pengembangan pedoman berperilaku anggota kelompok
melalui kesepakatan dalam AD/ART . Tujuannya adalah
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untuk meningkatkan kerja sama anggota kelompok tani
dalam wadah. Hal-hal yang diverifikasi:

(i) Nama kelompok, visi-misi,

(i) Maksud/tujuan,

(i) Struktur organisasi/kepengurusan,

(iv)  Tupoksi masing-masing personil dalam

organisasi,
(v) Hak dan kewajiban anggota,

(vi)  Program dan pendanaan,

(vii)  Penutup.

(b) Pengembangan solidaritas, proses-proses komunikasi

(©)

(d)

(e)

-50 -

dialogis melalui media.

Pertemuan rutin sebulan sekali, diupayakan membahas
penanaman, komoditas,  pemeliharaan, panen, harga,
dan rencana penggunaan hasil penjualan. Pertemuan
dimaksudkan berfungsi sebagai media komunikasi
termasuk menggalang kesepakatan kelompok tani
pengembangan program dan kegiatan.

Dokumentasi model tentang “usahatani hortikultura yang
berhasil” untuk memotivasi anggota kelompok.
Musrenbang kelompok tani dengan perangkat desa

tentang upaya penjaminan keberlanjutan program di

masa datang.
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4.3. Program Pembangunan Pertanian di Desa
Gempolsari dan Sangiang

Ada tiga program yang sudah berlangsung di lokasi
penelitian dalam lima tahun terakhir yaitu: Agropolitan, Program
Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi
Pertanian (Prima Tani) dan Peningkatan Usaha Agribisnis

Pedesaan (PUAP). Berikut adalah gambaran umum ketiga

program tersebut:

Agropolitan

Secara garis besar, Anugrah (Sinar Tani, 2003)
mengemukakan bahwa konsep agropolitan mencakup beberapa
dimensi yang meliputi: (a). Pengembangan kota-kota berukuran
kecil sampai sedang dengan jumlah penduduk maksimum 600.000
jiwa dan luas maksimum 30.000 hektar (setara dengan kota
kabupaten); (b). Daerah belakang (pedesaan) dikembangkan
berdasarkan konsep perwilayahan komoditas yang menghasilkan
satu komoditas/ bahan mentah utama dan beberapa komoditas
penunjang sesuai dengan kebutuhan; (c). Pada daerah pusat
pertumbuhan (kota) dibangun agroindustri terkait, yaitu terdiri
atas beberapa perusahaan sehingga terdapat kompetisi yang
sehat; (d). Wilayah pedesaan didorong untuk membentuk satuan-
satuan usaha yang optimal dan selanjutnya diorganisasikan dalam

wadah koperasi, perusahaan kecil dan menengah, dan (e). Lokasi
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dan sistem transportasi agroindustri dan pusat pelayanan harus
memungkinkan para petani untuk bekerja sebagai pekerja paruh
waktu.

Kawasan agropolitan merupakan sistem fungsional desa-
desa yang ditunjukkan dari adanya hirarki keruangan desa
ditunjukkan oleh adanya pusat agropolitan dan desa-desa di
sekitarnya. Kawasan ini melingkupi kawasan pertanian yang
tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan usaha
agribisnis di pusat agropolitan menjadi pendorong kegiatan-
kegiatan pembangunan pertanian (agribisnis) di wilayah
sekitarnya seperti dikemukakan Djakapermana (2003). Secara

skematis kawasan agropolitan tampak seperti Gambar 4.1.

PASAR/GLOBAL
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Keterangan:
@ Penghasil Bahan Baku
@ Pengumpul Bahan Baku
& Sentra Produksi
€d Kota Kedil/Pusat Regional
@ Kota Sedang/Besar (outlet)
— Jalan & Dukungan Sapras
Batas Kws Lindung, budidaya, dll
- .-.- Batas Kws Agropolitan

Sumber: Djakapermana, 2003
Gambar 4.1 Kawasan Agropolitan

Pengembangan kawasan agropolitan harus terkait dengan
terlepas dari pengembangan sistem pusat-pusat kegiatan nasional
(RTRWN) dan sistem pusat kegiatan pada tingkat Provinsi (RTRW
Propinsi) dan Kabupaten (RTRW Kabupaten). Di wilayah kajian,
petani di Desa Gempolsari dan Sangiang telah difasilitasi oleh
Dinas Pertanian untuk membangun infrastruktur seperti jalan
pematang yang permanen nyaman dilalui di kawasan budidaya
usahatani sayuran.

Di wilayah penelitian, pengembangan kawasan agropolitan
belum sepenuhnya terwujud karena beberapa kendala, yakni
sarana dan prasarana transportasi buruk, pemasaran sayuran
masih terbatas cakupannya, dan kapasitas petani untuk

pengembangan jaringan kerjasama masih lemah.  Padahal
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Djakapermana (2003) menyebutkan bahwa program agropolitan
diharapkan dapat mendukung terwujudnya sistem kota-kota yang
terintegrasi melalui keterkaitan antar wilayah dalam bentuk
pergerakan barang, modal, dan manusia. Melalui dukungan
sistem infrastruktur transportasi yang memadai, keterkaitan antar
kawasan agropolitan dan pasar dapat dilaksanakan, sehingga
terwujud . wilayah yang serasi, seimbang, dan terintegrasi dapat
terwujud.  Permasalahan yang dijumpai di wilayah penelitian
adalah jalan untuk dilalui kendaraan angkutan hasil pertanian saat
ini rusak parah dan belum ada tindakan dari para pihak. Untuk
membenahi sarana dan prasarana transportasi di wilayah itu
diperlukan rancang bangun program pembangunan yang
melibatkan partisipasi masyarakat. Begitu pula rambu-rambu
untuk penanda jalan sangat minim bahkan di desa lokasi

penelitian akan sulit dicapai jika tidak disertai penunjuk jalan.

Program Prima Tani
Tujuan, Keluaran, dan Dampak Prima Tani

Mulai tahun 2005, Badan Litbang melaksanakan Program
Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi
Pertanian (PRIMA TANI). Ini adalah suatu model atau konsep
baru diseminasi teknologi yang dipandang dapat mempercepat
penyampaian informasi dan penyebaran inovasi teknologi
pertanian, beserta umpan baliknya. PRIMA TANI diharapkan
dapat berfungsi sebagai jembatan penghubung langsung antara
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Badan Litbang sebagai penghasil inovasi dengan lembaga

penyampaian (delivery system) maupun pelaku agribisnis

(receiving system) pengguna inovasi (http://primatani.litbang.

deptan.go.id/)

Selain sebagai wahana diseminasi, PRIMA TANI juga
merupakan wahana pengkajian partisipatif, yang berarti
merupakan implementasi dari paradigma baru Badan Litbang,
yakni Penelitian untuk Pembangunan (Research for Development)
menggantikan paradigma lama Penelitian dan Pengembangan
(Research and Development). PRIMA  TANI pada dasarnya
merupakan strategi baru dalam melaksanakan TUPOKSI Badan
Litbang Pertanian.

Tujuan umum Prima Tani adalah mempercepat dan
memperluas prevalensi teknologi inovatif serta memperoleh
umpan-balik mengenai karakteristik teknologi tepat guna spesifik
lokasi (Deptan, 2008)  Tujuan Prima Tani di Kabupaten
Tangerang pada tahun 2008 adalah :

« Memperbaiki usahatani padi sawah melalui pendekatan PTT
dan teknologi ~ budidaya sayuran yang baik dengan
mengenalkan penggunaan Standar Operasional Prosedur
(SOP) dan budidaya ternak dengan pola integrasi.

e Pemanfaatan lahan sawah dengan melakukan diversifikasi

komoditas sayuran.
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« Menata komponen kelembagaan dan UmBmc:E.zm: klinik
agribisnis dalam upaya membangun Agribisnis Industrial
pedesaan (AIP).

. Meningkatkan cm:@mﬂmscm: dan keterampilan petani melalut
pelatihan teknis (Laporan prima Tangerang, 2008).

program Rintisan dan Akselerasi pemasyarakatan Inovasi

Teknologi pertanian (Prima Tani) di provinsi Banten dilaksanakan

di Kabupaten Tangerang sejak tahun 2007 sampai sekarang. Ada

ima aspek Yang terintegrasi dalam Prima Tani yaitu:

agroekosistemm, agribisnis, wilayah, kelembagaan, dan
kesejahteraan. penerapan pendekatan mm.‘omxonmﬁma perarti
program yang dikembangkan harus sesual dengan kondisi biofisik
lokasi ﬁmcadmamé lahan dan air, wilayah komoditas, komoditas
dominan). pendekatan agribisnis mensyaratkan adanya
keterkaitan subsistem vmima.&m: input, usahatani, pascapanen
dan penunjang. pendekatan wilayah perarti dalam penerapan

9._:58:._ harus Bmsmovzam_._mmm%m: penggunaan lahan untuk

pertanian dalam satu kawasan Aommm\xmnmamﬂm:v. pendekatan

Kelembagaan harus melekat dalam prima Tani, hal ini mencakup

modal sosial, norma dan aturan yang berlaku dilokasi juga sangat

diperlukan. pendekatan kesejahteraan menekankan bahwa Prima

Tani berorientasi pada Um:,_:mxmﬁm: kesejahteraan masyarakat

setempat. Dengan kelima pilar tersebut diharapkan dapat
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Di Kecamatan Sepatan Timur, termasuk di Desa
Gempolsari dan Desa Sangiang, Program Primatani dilaksanakan
sejak tahun 2007. Program ini diorganisasikan oleh Departemen
Pertanian melalui BPTP Banten dalam aspek agribisnisnya, disebut
dengan Laboratorium Agribisnis. Manajer Laboratorium adalah
Peneliti BPTP Banten vyaitu Zuraifa Yursak. Luas laboratorium
adalah 247 hektar dengan kondisi lahan sawah semi intensif.
Komoditas unggulan di wilayah Sepatan adalah Sawi, Bayam,
Kangkung dan Padi; dan komoditas pendukungnya adalah domba.
Pada perkembangannya, anggota kelompoktani berminat pada
usahatani bawang merah, terutama yang varietas tuk-tuk.
Anggota kelompoktani mengakses informasi seluas-luasnya
tentang bawang merah, dan telah mengikuti pelatihan budidaya
bawang merah di Brebes.

Selama program primatani dilaksanakan capaian produksi
beberapa komoditas adalah sebagai berikut: sawi sebanyak 6,1
ton/ha, bayam 4,5 ton/ha, kangkung 3,3 ton/ha, padi 2,25 s.d.
8,07 ton/ha, dan populasi domba meningkat dari 30 menjadi 38
ekor. Sesuai dengan hasil diskusi kelompok yang dilakukan di
masing-masing lokasi penelitian pada bulan Maret, Mei, Juni, Juli,
dan Agustus tampak bahwa kelompok yang solid dan dinamis
menjadi kebutuhan bagi pengembangan kelembagaan komunikasi

inovasi baik di Desa Gempolsari maupun Sangiang.
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Program PUAP

Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP)
merupakan program nasional yang dilaksanakan oleh Departemen
Pertanian dalam rangka penanggulangan kemiskinan dan
penciptaan lapangan pekerjaan di pedesaan. Program PUAP
dilaksanakan secara terintegrasi dengan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM-M) vyang telah
dicanangkan olah Presiden RI pada tanggal 30 April 2007 di Palu
Sulawesi Tengah. PUAP merupakan bentuk fasilitas bantuan
modal usaha untuk petani anggota, baik petani pemilik, petani
penggarap, buruh tani maupun rumah tangga tani yang
dikoordinasikan oleh Gapoktan(Deptan 2009°).

Sasaran PUAP adalah mengembangkan usaha agribisnis di
10.000 desa miskin/tertinggal sesuai dengan potensi pertanian
desa, yang terbentuk dalam 10.000 Gapoktan, guna
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga tani miskin,
petani/peternak skala kecil dan buruh tani. Selain itu, PUAP
bertujuan: (1) mengurangi kemiskinan dan pengangguran melalui
penumbuhan dan pengembangan kegiatan usaha agribisnis di
pedesaan sesuai dengan potensi wilayah, (2) meningkatkan
kemampuan pelakukusaha agribisnis, Pengurus Gapoktan,
Penyuluh dan Penyelia Mitra Tani, (3) memberdayakan
kelembagaan petani dan ekonomi pedesaan untuk pengembangan

kegiatan usaha agribisnis, dan (4) meningkatkan fungsi
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kelembagaan ekonomi petani menjadi jejaring atau mitra lembaga
dalam rangka akses ke permodalan.

Pendekatan strategi operasional dalam Pengembangan
Usaha Agribisnis Pedesaan meliputi: (1) pemberdayaan
masyarakat, (2) optimalisasi potensi agribisnis di desa miskin dan
tertinggal melalui: identifikasi potensi desa, penentuan usaha
agribisnis, penyusunan Rencana Usaha Bersama (RUB)
berdasarkan usaha agribisnis unggulan, (3) penguatan modal, dan
(4) pendampingan Gapoktan. Penyusunan RUB oleh Gapoktan
berdasarkan Rencana Usaha Kelompok (RUK) dan Rencana Usaha
Anggota (RUA). RUB disusun dengan memperhatikan kelayakan
usaha produktif petani, meliputi: (1) budidaya di sub sektor
tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perkebunan; (2)
usaha non budidaya meliputi usaha industri rumah tangga
pertanian, pemasaran skala kecil/bakulan, dan usaha lain berbasis
pertanian (Deptan 2009%).

Dalam program PUAP, PPL diperankan sebagai penyuluh
pendamping  Gapoktan/kelompoktani. Penyuluh pendamping
berperan sebagai fasilitator agar kelompoktani/GAPOKTAN
mampu mengambil keputusan sendiri, dengan jalan : 1)
membantu menganalisis situasi yang sedang mereka hadapi dan
melakukan perkiraan ke depan; 2) membantu mereka

menemukan masalah; 3) membantu mereka memperoleh
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pengetahuan/informasi guna memecahkan masalah; dan 4)
membantu mereka mengambil keputusan yang akan diambilnya.

Berdasarkan jumlah daftar Rencana Usaha Bersama (RUB)
dari Gapoktan yang terseleksi di Kabupaten Tangerang pada
tahun 2008 terdapat 31 Gapoktan penerima Program PUAP. Pada
tahun 2009 penerima PUAP di Kabupaten Tangerang menjadi 31
Gapoktan baru. Kecamatan sepatan pada tahun 2008 penerima
PUAP sebanyak 1 Gapoktan, dan pada tahun 2009 sebanyak 9
Gapoktan. Kecamatan Sepatan Timur pada tahun 2008 penerima
PUAP sebanyak 5 Gapoktan, dan tahun 2009 sebanyak 4
Gapoktan. Gapoktan Gempolsari dan Desa Sangiang merupakan
penerima PUAP pada tahun 2008, dengan identitas masing-
masing Gapoktan (Tabel 4.2)

Tabel 4.2. Gambaran Gapoktan Gempolsari dan Sangiang

Prima, 2008
No Uraian
1 Nama Gapoktan Gempol Sari Sangiang Prima
2 Alamat Desa Gempol Sari, Desa Sangiang Kec. Sepatan
Kecamatan Sepatan  Timur, Kab. Tangerang
Timur,
Kab. Tangerang
3 Tanggal 09 Juni 2008 23 Juni 2008
pendirian
Gapoktan
4 Pengurus Ketua: Suherman Ketua: Awan
gapoktan
Sekretaris: Jata Sekretaris: Durasman
Bendahara: Jr. Awi Bendahara : Unus
5 Usaha seluas 4,4 Ha. On-farm:

pertanian/dan - tanaman padi 22 Ha

Pusat Studi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan - Institut Pertanian Bogor -61 -






No Uraian

1 Nama Gapoktan  Gempol Sari
atau tanaman
hortikultura

Sangiang Prima
- hortikultura 0,5 Ha
bawang merah
700 ekor ternak
Off farm: - 31 unit pemasaran hasil
- non budidaya

Gapoktan Gempolsari sangat pesat perkembangannya,
meskipun wilayahnya lebih terisolir dan jalan raya lokasi Gapoktan
rusak parah. Gapoktan ini tengah membenahi sarana dan
prasarana yang dimiliki. Visi Gapoktan ini adalah menjadi wadah
belajar bagi petani lainnya. Gapoktan Sangiang Prima memiliki
peluang yang serupa seperti Gapoktan Gempolsari. Kendala yang
dihadapi oleh Gapoktang Sangiang Prima adalah kekohesifan
antar anggota lebih lemah daripada Gapoktan Gempolsari. Kajian
aksi ini sudah berupaya menekankan pentingnya keguyuban dan
persatuan kelompok, karena hanya dengan bekerja sama akan
dapat memajukan kelompok. Secara sederhana, Tabel 4.3
menyajikan perbandingan ketiga program tersebut.  Ketiga
program memiliki kesamaan dalam tujuan yang ngin dicapai
kondisi yang lebih baik.
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Tabel 4.3 Perbandingan Program Agropolitan, Prima Tani
dan PUAP, 2009

Uraian

Tujuan

Lembaga

yang
terlibat

Output

Agropolitan

Peningkatan
efektifitas
pemasaran
komoditas
pertanian (pasca
panen) untuk
keterkaitan antar
wilayah

Prima Tani

Program Rintisan dan
Akselerasi
Pemasyarakatan Inovasi
Teknologi Peitaman
(Prima Tani) yaitu
membangun model
percontohan sistem dan
usaha agribisnis progresif
berbasis teknologi inovatif
yang memadukan sistem
inovasi dan sistem
agribisnis

PEMDA
Dinas Pertanian

Kemitraan usaha,
produsen —
pemasar, melalui
penyediaan
sarana dan
prasarana
pemasaran
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Deptan melalui BPTP

perbaikan usahatani padi

sawah, budidaya sayuran

berdasarkan Standard

Operasional Procedure

(SOP), dan budidaya

ternak dengan pola

integrasi.

»  Optimalisasi lahan
sawah melalui
diversifikasi
komoditas sayuran.

« Tertatanya komponen
kelembagaan dan
terbentuknya klinik
agribisnis.

« Terlaksananya
diseminasi dan

pengembangan

teknologi tepat guna

Institut Pertanian Bogor

PUAP

Pengembanga
n ekonomi
pedesaan

Dinas
Pertanian —
BPTP
(penanggung
Jawab)

Pengembanga
n dinamika
ekonomi
pedesaan
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desa kajian.

4.4. Prospek Usahatani Sayuran di Lokasi

Penelitian

Bawang merah merupakan komoditas “primadona” petani di

Perhitungan analisis usahatani bawang merah di

Desa Gempolsari dan Sangiang Prima hampir sama, sebagaimana
tersaji pada Tabel 4.4 dan 4.5 berikut.

Tabel 4.4 Analisis Usahatani Bawang Merah Umbi  Varietas
Bima Curut untuk 1.000 m?
No Uraian Volume satuan Biaya Total Biaya |
Satuan
(Rp)
1 Sewa lahan 0,1 hektar 1.000.000 100.000
2 Biaya Variabel
a) Benih umbi 150 kg 16.000 2.400.000
b) Pupuk
Urea 30 kg 1.200 36.000
SP-36 36 kg 1.500 52.500
KCL 20 kg 2.500 50.000
Phonska 20 kg 1.800 36.000
DAP 5 kg 9.000 135.000
c) Pestidsida Q.5 It 200.000 100.000
d) Fungisida 0.5 It 200.000 100.000
e) Herbisida 0.25 It 50.000 22.500
f) Kompos 200 kg 500 100.000
Pengolahan lahan 4 orang 30.000 120.000
Upah tanam 10 orang 25.000 250.000
Penyiangan 10 orang 25.000 250.000
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No Uraian Volume satuan Biaya Total Biaya
Satuan
(Rp)
3 Total Biaya (A) Rp 3.752.000
4 Total Penerimaan (B) 12000 kg 5000 6.000.000
5  Pendapatan (B-A) Rp 2.248.000

Tabel 4.5. Analisis Usahatani Bawang Merah Biji
(TUK-TUK) untuk 1.000 m?

No Uraian Kegiatan Volume satuan Biaya Total Biaya .
Satuan
(Rp) !
1 Sewa lahan 0,1  hektar 1.000.000 100.000
2 Pengadaan sarana
produksi
a)  Benih biji 0.5 kg  1.300.000 650.000
b) Pupuk
NPK Mutiara 20 kg 9.000 180.000
ZA 20 kg 1.500 52.500
SP-36 20 kg 2.500 50.000
Urea 10 kg 1.800 36.000
DAP 10 kg 9.000 135.000
) Pestisida 0.5 It 200.000 100.000
d)  Fungisida 0.5 It 200.000 100.000
e)  Herbisida 0.25 It 50.000 22.500
f) Kompos 100 kg 500 100.000
g)  Sekam bakar 20 karung 5.000 100.000
Pengolahan lahan 4 orang 30.000 120.000
’ Upah tanam 20 orang 25.000 500.000
Penyiangan 10 orlug 25.000 250.000
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No Uraian Kegiatan Volume satuan Biaya Total Biaya
Satuan
. (Rp)
3 Total Biaya (A) Rp 2.329.500
4  Total Penerimaan (B) Rp 6.300.000
5 Pendapatan (B-A) Rp 3.970.500

Sumber: Diolah dari Data Poktan Rawa Banteng — Gempolsari, 2009

Analisis usaha komoditas kangkung, caisim, dan bayam
yang diusahakan oleh petani di Desa Gempolsari dan Saing
terlampir. Dari hitungan analisis usaha sebagaimana ditampilkan
pada Tabel 4.6, tampak bahwa bawang merah biji (tuk-tuk)
memberikan nilai R/C tertinggi disusul caisim, kangkung, bayam,
dan bawang merah umbi var. bima curut.

Tabel 4.6 Nilai R/C beberapa Komoditas Sayuran yang Diusahakan

Petani di Desa Gempolsari dan Sangiang, Kec.
Sepatan, Kab. Tangerang tahun 2009

: Total Selisih Biaya dan
No Komoditas ._.onmﬁ_x_wwﬁ Penerimaan Penerimaan R/C
(Rp) (Rp)
Bawang
i fisiah Wi 2496000 6300000 3804000 2,52
2 Kangkung 647750 1125000 477250 1,73
g 2ol merah 3752000 6000000 6000000 1,60
4 Bayam 556500 900000 343500 1,62
5 Caisim 1200000 689000 511000 1,74
Sumber: Analisis data primer

Kendala yang dihadapi oleh petani saat ini adalah dari seqi

input, belum tersedianya bibit bawang merah biji di wilayah
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sekitar Tangerang, pemasaran yang masih terbatas dan

bergantung tengkulak, akses transportasi masih sulit baik dari sisi

keterjangkauan sarana maupun prasarana transportasi. Anggota

kelompoktani juga belum mempertimbangkan perencanaan pola

tanam yang telah mempertimbangkan risiko. Selama kajian aksi

ini, Poktan difasilitasi untuk dapat merancang dan melaksanakan

langkah-langkah strategis untuk pengembangan POKTAN yakni

meliputi:

(1) Pendataan profil usahatani oleh anggota Poktan.

(2) Perencanaan pola tanam yang terintegrasi.

(3) Pengelolaan sistem informasi secara sederhana berupa
laporan perkembangan usaha masing-masing anggota.

(4) Konsultasi dengan penyuluh dan pendamping.

(5) Pengembangan jejaring kerjasama lintas pihak.

4.5 Karakteristik Rumah Tangga dan Pola
Konsumsi Pangan

4.5.1 Karakteristik Rumahtangga

Umur seseorang sebagai salah satu variabel yang penting
untuk mengetahui sejauhmana tingkat produktivitas seseorang,
terutama dikaitkan dengan kekuatan tubuh untuk melakukan
kegiatan yang memerlukan tenaga. Pada umur produktif yaitu

sekitar 15-50 tahun mempunyai tingkat produktivitas yang
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optimum, yang dapat melaksanakan kegiatan usahatani secara
optimum pula.

Data karakteristik rumah tangga sebagaimana tabel di
bawah ini, diketahui bahwa umur KK dan isteri dari kedua desa
termasuk umur muda, masih dibawah 40 tahun (Tabel 4.7). Hal
ini menunjukkan bahwa umur petani hortikultura masih dalam
kategori umur produktif dan merupakan salah satu modal untuk
peningkatan kesejahteraan melalui beragam pekerjaan yang
dapat diusahakan. Anggota rumahtangga dapat merupakan
potensi tenaga kerja dan juga sebagai beban rumahtangga
apabila tidak melakukan pekerjaan yang produktif. Dari Tabel
4.7, rata-rata anggota rumahtangga adalah 4 orang per keluarga,
yang berarti selain orang tua (bapak dan ibu) terdapat anak atau
anggota lain dengan jumlah 2 orang. Bila dikaitkan dengan
program pengendalian jumlah penduduk dari pemerintah, maka
program tersebut dapat dikatakan berhasil karena rata-rata anak
hanya dua orang. Namun mengingat umur isteri dan KK masih
relatif muda dan produktif maka mereka masih mempunyai
peluang untuk memperoleh anak jika menghendakinya.

Salah satu untuk mengetahui sejauhmana tingkat kualitas
sumberdaya manusia dapat dilakukan dengan mengetahui tingkat
pendidikannya baik pendidikan formal maupun non formal. Pada
umumnya, semakin tinggi pendidikan, kualitas sumberdaya

manusia akan semakin baik. Berdasarkan data pada Tabel 4.7,
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tingkat pendidikan KK dan isteri yang menjadi responden di kedua
desa masih sangat rendah. Sebagian besar { > 65%) mereka
hanya berpendidikan setingkat SD, bahkan masih ada yang tidak
sekolah. Kondisi ini perlu mendapat perhatian dari pemerintah
dalam upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Upaya
yang dilakukan dengan memperbanyak program terkait dengan
pendidikan informal atau non formal dengan topik yang praktis,
yang dapat diterapkan secara mudah.

Menarik untuk diungkap adalah KK yang pendidikannya
hanya setingkat SD tersebut bekerja di sektor pertanian. Tabel
4.7. memperlihatkan bahwa sebagian besar KK mempunyai
pekerjaan di sektor pertanian baik sebagai pemilik penggarap,
penggarap maupun buruh pertanian. Kondisi ini memang
merupakan cerminan kondisi petani di Indonesia, sehingga
sebagian besar penduduk miskin di indonesia adalah penduduk
yang sumber pendapatannya dari sektor pertanian. Disisi lain,
dengan terbatasnya pendidikan dan kesempatan kerja juga dapat
berdampak pada terbatasnya sumber pendapatan rumahtangga
selain dari usahatani. Mata pencaharian petani di dua lokasi

penelitian hanya tertumpu pada sektor pertanian dan merupakan

sumber pendapatan utama.
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Tabel 4.7. Karakteristik Demografi Rumahtangga di Desa
Gempol Sari dan Sangiang, 2009

No. Uraian Desa Gempo! Desa Sangiang
Sari
1 Umur (th)
Kepala Keluarga 39,9 38,9
Isteri 385 34,0
2 Rata-rata Jumlah anggota 4,4 4,0
RT (orang)

3 Pendidikan (%)
Kepala Keluarga

- Tidak sekolah 6,7 0
-SD 80,0 66,7
- SLTP 6,7 20
- SLTA 6,7 13,3
gl 0,0 0
Isteri
- Tidak sekolah 20,0 6,7
=80 66,7 86,6
-SLTP 13,3 6,7
- SLTA 0 0
=PI 0 0
4 Pekerjaan utama KK (%)
- Pertanian 100 93,3
- Non Pertanian 0 6.7
Pekerjaan Sampingan KK
(%)
- Pertanian 0 6,7
- Non Pertanian 26,7 20
- Tidak ada 73.3 733

4.5.2. Penguasaan Aset Rumahtangga

Faktor produksi terpenting dalam berusahatani padi adalah
lahan khusunya lahan sawah. Oleh karena itu untuk memperoleh
pemahaman usahatani secara lengkap perlu dikaji struktur

penguasaan lahan. Bahkan dalam masyarakat agraris, aspek ini
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sering dijadikan landasan untuk mengenali aspek permasalahan
yang lebih luas. Kepemilikan aset produktif selain menunjukkan
kesejahteraan petani juga dapat digunakan untuk mempermudah
kegiatan berusahatani.

Rata-rata penguasaan lahan di dua lokasi sekitar 0,3 ha,
terdiri dari lahan sawah yang dominan, tegal, kebun dan
pekarangan. Petani telah mengusahakan lahan sawahnya untuk
tanaman sayuran seperti kangkung, mentimun, bawang merah
daln lainnya. Penguasaan lahan tersebut dapat dikategorikan
lahan sempit, yang berarti lahan yang sempit ini merupakan
tumpuan utama bagi petani sebagai sumber pendapatan
rumahtangganya.  Dari penguasaan lahan tersebut, ternyata
lahan yang dominan adalah lahan yang berasal dari sewa yaitu
0,2 ha sedangkan lahan milik hanya 0,09 ha di desa Gempol Sari.
Sementara itu untuk hal yang sama, kasus di desa Sangiang, rata-
rata lahan sewa sebesar 0,17 ha dan lahan milik sebesar 0,11 ha
(Tabel 4.7). v

Penguasaan lahan dapat berpengaruh pada tingkat adopsi
teknologi pertanian yang disampaikan oleh pemerintah maupun
pihak lain. Pola sakap (bagi hasil) akan menyulitkan pemerintah
dalam upaya peningkatan pendapatan petani melalui peningkatan
adopsi teknologi pertanian apalagi apabila sistem sakap-
menyakapnya tidak memberikan insentif bagi petani penggarap.

Sebaliknya pada pola sewa-menyewa lahan, adopsi teknologi
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pertanian dapat dilakukan dengan baik, karena petani

menginginkan xmc:ﬁc:@mz Yang besar dari usahatani dengan
menyewa lahan tersebut,

Tabel 4.8, Rata-Rata Penguasaan Aset Lahan Menurut
Statusnya (ha) di Desa Gempolsari dan
mm:@.m:@ 2009

—_—

Lainnya Total
Desa
Gempolsari
Sawah 0,06 0,21 0,05 0,02 0,34
Ladang,/T egal 0,02 0,01 0 0 0,03
Kebun 0,01 0 0 0 0,01
Pekarangan 0,0003 0 0 0 0,0003
TOTAL 0,0903 0,05 0,02 0,3803
2  Desa Sangia ng
Sawah 0,08 0,14 0,04 0,03 0,29
__;mam:m\.ﬂmmm_ 0,01 0 0 0,02 0,03
Kebun 0,01 0

fuminansia kecj| maupun unggas. Dj kedua lokasj penelitian, aset
ternak yang umum berupa ternak milik, belum membudaya pola
gaduhan ternak. Umumnya petani telah mMempunyai ternak
berupa kambing, ayam dan bebek/entok dengan jumlah yang

terbatas (Tabe 4.8). Pari kepemilikan inj dapat dikatakan bahwa

- <ata-Rata Penguasae—a =
P ——l
Tabel 4.9, 5, 2008
.
= —mm ian _
Ha i - Dewa s=
-0l Sari
1 Desa Ger = W
- Sapi .
- Kerbau oM
- Kambine——m 0
- Ayam re=smmmss — ) . o&.w
Ayambe  mw e A ﬁc
- Bebek ‘
= Ttik/ Entc——m— W|| e )
2 DesaSanc———— g . g
- Sapi o
- Kerbau 05
- Kambing w,m
- Ayam raee————— s H_m
= ><w3 bu —— 3NN M\m
- Bebek :
- Itik/Entoc——mmr

smmmm——3dapatan dan Po- M
4.5. 3 Pemm——————

umahfitangga
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Pendapatan

—=sssmm ®an rumahtangga il

Penda—mmm— & uruh anggota ri__= ==
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Jumiah anak at— —=—=——m = da, maka dapat o =
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pendapatan dari usahatani hortikultura mencapai 90 persen dari
total pendapatan rumahtangga.

Kecenderungan yang monokultur ini tentu akan berbahaya
bagi kelanjutan usahataninya terutama dikaitkan dengan faktor-
faktor non teknis seperti adanya eksplosif hama penyakit dan
faktor alam (kekeringan/kebanjiran, dan lainnya). Kejadian
faktor-faktor tersebut akan berdampak pada penurunan
pendapatan secara signifikan.  Disisi lain, pemerintah harus
Um:um&,: menjaga stabilitas harga komoditas yang dihasilkan
petani agar harga tersebut tidak jatuh yang akan merugikan
petani.

Perubahan  pemilihan  komoditas pertanian  yang
diusahakan oleh petani berdampak positip pada perubahan
pendapatannya. Sejak menanam tanaman sayuran terutama
bawang merah telah terjadi peningkatan pendapatan. Hal ini
dimungkinkan karena harga bawang merah di pasaran relatif
stabil karena petani ~menanam bawang merah juga
memperhatikan jadwal tanama dan panen petani bawang merah
yang ada di Kab. Brebes (Jawa Tengah) yang merupakan sentra
produksi bawang merah.

Salah satu untuk mengetahul sejauhmana  tingkat
kesejahteraan masyarakat adalah dengan membandingkan tingkat
pendapatan atau pengeluaran rumahtangga dengan garis

kemiskinan yang telah ditetapkan oleh pemerintah ~ maupun
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mengacu pada Bank Dunia. Badan pusat Statistik (BPS)
menetapkan garis kemiskinan berdasarkan kebutuhan pangan
(2100 Kalori/kapita/hari), dan garis kemiskinan di Provinsi Banten
pada Maret 2008 adalah Rp181076 untuk kota-+desa (Berita
Resmi Statistik provinsi Banten No. 15/07/36/Th. I, 1 Juli 2008).
Bila dibandingkan dengan garis kemiskinan, kondisi petani di
kedua lokasi tersebut sudah tidak termasuk kelompok miskin. Hal
ini menunjukkan bahwa usahatani hortikultura  yang dilakukan
oleh petani mampu meningkatkan kesejahteraan mereka.

Tabel 4.10 Pendapatan Rumahtangga Menurut
Sumbernya (%)

~ Uraian - \mmm.@\myﬂ.o_\mwﬂm\ Desa Sangiang
" pertanian

- Tan.Pangan 1,0 70

- Hortikultura 93.9 92,0

- peternakan 0,6 0,3

Luar Usahatani

- Buruh tani 0,0 0,2

- Sewa aset 0,0 0,5

- Lainnya 4,4 0,0

TOTAL ﬁnv\cc_m:v 365.530,3 435.156,3

peran Usahatani Hortikultura pada Pola Konsumsi Pangan
Rumahtangga

Bagaimana pola konsumsi pangan rumahtangga petani
dan adakah dampak dari perubahan jenis tanaman yang

diusahakannya dapat dilihat pada tabel-tabel berikutnya. Pada
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umumnya frekuensi konsumsi rumahtangga sekitar 3 kali per hari
dengan pola pangan pokok adalah beras. Perubahan jenis
komoditas yang diusahakan tidak berdampak pada perubahan
pola pangan pokok. Hal ini menunjukkan bahwa beras memang
menjadi makanan pokok utama dan terjadi sejak dahuly,
sehingga petani juga belum mengenal makanan pokok lainnya
seperti yang berasal dari umbi-umbian.

Namun demikian, sebagian kecil petani melakukan
perubahan pada frekuensi konsumsi pangannya vyaitu dari 2
menjadi 3 kali per hari. Menarik disimak dari Tabel 4.10 ini
adalah walaupun terjadi peningkatan pendapatan namun
tampaknya penambahan pendapatan tersebut tidak digunakan
untuk perbaikan konsumsi pangan terutama dengan proses
pembelian pangan. Mereka hanya mengkonsumsi pangan
terutama yang berasal dari produksi sendiri (seperti pada Tabel
4.11 dan 4.12) dan tidak terjadi perubahan pola konsumsi pangan
yang mencolok. Kelebihan pendapatan tersebut digunakan untuk
memenuhi kebutuhan bukan pangan dan investasi/tabungan.
Kondisi ini juga dipicu dengan semakin ragamnya pilihan-pilihan
barang berupa bukan pangan seperti pakaian, HP, dan lain-
lainnya; masyarakat cenderung konsumtif dengan semakin
gencarnya promosi oleh berbagai media dengan cara pembelian

yang mudah.
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Usahatani HortikL —® Jtura dalam Pola Kons,amsl

Tabel 4.11 Pera W = 1 di Dua Desa Pes—elitian, 2009
Pan % -
= Do=— =53 Gempol _Ummm
Uraia s wEmmmm: Sari Sangiarig
r . \\\I\\\I\\
2 7
e ] s
= _=nsehari(kali) 2
Frekuensi konsumsi ma
o 100 100
Makanan pokok (%) : 0
- Beras
- Lainnya - & menanam
Perubahan konsumsi se- % e ;
hortikultura (%) 0 N
- Makanan Pokok 6,7 o
- Frekuensi makan «aran sayur
Pengalihan alokasi penge——— h]l.....\ . Zian (%) "
untuk peningkatan pemt=s=- — 0 :
- Beras N o
- Daging ayam/sapi I .. RS
- telur \.\\.\\Rﬁl\\l\‘ -
isnya dalam
—— Sayuran Menurr & u%:_wcmm._ i A
Tabel 4. 12 Konsums= =% yang Berasal dar—# roduks e
Semingge - Kuantitas pada ———mm_rvaktu lainnya

Perubahc mmer— - 7
Gempol & e

||\\|“\\\\|\W\ wmcqon_:xmm
Jenis Sayiiral el \All.hl”l%:&l (%b0)
_—

73.3
Bayam 100
Kangkung 53,3
Sawi/Petsai 6.7
Tomat sayur 233
Bawang merah 6.7
Cabe merah 67

Cabe rawit/hijau PSR
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Tabel 4. 13 Konsumsi Sayuran Menurut Jenisnya dalam
Seminggu yang Berasal dari Produksi Sendiri dan
Perubahan Kuantitas pada waktu lainnya di Desa
Sangiang

Jenis Sayuran Dari Produksi Perubahan kuantitas (%)
sendiri (%)  Sama Lebih  Lebih kecil
besar
Bayam 86,6 66,7 20 13,3
Kangkung 100 73,3 26,7 0
Sawi/Petsai 60 80 13,3 6,7
Wortel 13,3 100 0 0
Buncis 13,3 100 0 0
Kacang panjang 13.3 100 0 0
Tomat sayur 20 93,3 6,7 0
Mentimun 20 93,3 6,7 0
Terong 26,7 100 0 0
Labu 26,7 100 0 0
Bawang merah 33,3 100 0 0
Bawang putih 20 100 0 0
Cabe merah 20 100 0 0
Cabe rawit/hijau 20 G93,3 6,7 0

Pola Pengeluaran Rumahtangga dan Konsumsi
Energi/Protein

Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia sehingga
dengan pendapatannya setiap orang akan berusaha untuk
mendapatkan makanan yang mencukupi kebutuhannya. Dengan
kenaikan pendapatan, jumlah makanan yang dikonsumsi juga
bertambah, namun pada tingkatan pendapatan tertentu, jumlah
makanan yang dikonsumsi justru menurun dengan kenaikan
pendapatan. Dalam arti, persentase pendapatan yang

dibelanjakan untuk membeli makanan akan menurun. Berkaitan
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dengan hal ini, maka komposisi pengeluaran makanan dapatc
dijadikan ukuran untuk menilai tingkat kesejahteraan seseorang
yaitu semakin rendah persentase pengeluaran pangan maka
tingkat kesejahteraannya semakin baik.

Rata-rata pengeluaran rumahtangga untuk pangan di desa
Gempol Sari sebesar 45,4 persen, sedangkan di desa Sangiang
sebesar 60,8 persen. Dengan mengacu pada ukuran
kesejahteraan diatas, tingkat kesejahteraan petani di desa
Gempol Sari lebih baik dibandingkan dengan petani di desa
Sangiang.  Adapun komposisi ~ masing-masing kelompok
pengeluaran pangan dan non pangan disajikan pada Tabel 4.13
dan 4.14

Data konsumsi pangan diperoleh dengan wawancara
kepada responden dengan metoda mengingat kembali
pengeluarannya selama seminggu yang lalu, sedangkan refernesi
waktu untuk non pangan sebulan yang lalu atau satu tahun yang
lalu. Pangsa pengeluaran padi-padian dan umbi-umbian diatas 20
persen. Hal ini sejalan dengan data agregat tingkat nasional yang
umumnya juga menunjukkan kecenderungan yang demikian.
Namun untuk pangan hewani menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Data nasional, rata-rata pengeluaran konsumsi pangan
hewani sekitar 18,0 persen, sedangkan di lokasi penelitian
mencapai hampir dua kali lebih tinggi (Tabel 4.13). Tingginya

pengeluaran konsumsi pangan hewani berdampak positif pada
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peningkatan kualitas sumb

erdaya manusia. Dampak akan sangat

siginifikan pada anak balita karena mereka masih dalam proses

pertumbuhan, dan pangan hewani berfungsi sebagai zat

pembangun.

Tabel 4.14. Pengeluaran Pangan
Menurut kelompoknya (%)

Kelompok Pangan

e

Desa Gempol Dmmmlmm:mwm:@

[ I | e
Padi-Padian +Umbi-Umbian 20,2 26,6
Daging+Ikan 26,5 35,0
Sayur-Sayuran 7,0 3.7
Kacang-Kacangan 6,0 4,2
Buah-Buahan 2,1 2.5
Minyak dan Lemak 8,1 5.9
Bahan Minuman 3,8 2.2
Bumbu 84 2,0
Konsumsi Lainnya Yol 1.3
Makanan dan Minuman Jadi 1.3 3.3
Tembakau dan Sirih 229 13,4 o
Total 100,0 100,0

Tabel 4.15 Pengeluaran Non Pangan Menurut
Kelompoknya (%)

Kelompok Non Pangan Desa Gempol Desa Sangiand
Sari .

Perumahan dan Fasilitas Rumah 259 18,1

Aneka Barang dan Jasa 66,2 42,3

Pakaian, Alas Kaki, dan Tutup

Kepala 14 4,7

Barang Tahan Lama 0,0 15,1

Pajak, Pungutan, dan Asuransi 0,0 0,4
Keperluan Pesta 64 19,4 -
Total 1000 100,0 -
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4.6 Sinergitas Program Pertanian Pedecsaan dalam
Pengembangan Kelembagaan
Komunikasi Inovasi Pertanian

Sinergisitas berarti bagaimana ketiga program PUAP,
PRIMATANI, AGROPOLITAN berkoordinasi dalam kerangka
Kelembagaan  Komunikasi Inovasi Pertanian (KKIP)/AKIS (an
Agricultural Knowledge and Information System). AKIS adalah
sistem informasi dan pengetahuan pembangunan pedesaan yang
menghubungkan  orang-orang dan  kelembagaan  untuk
mempromosi  proses pembelajaran bersama, berbagi dan
menggunakan pengetahuan, informasi dan teknologi yang
berkaitan dengan pertanian. Sistem ini mengintegrasikan petani,
pendidik pertanian, penelitia dan penyuluh untuk menggunakan
pengetahuan dan informasi dari sumber yang beraga untuk
meningkatkan kesejahteraan bertania dan usahatani khususnya
dalam meningkatkan daya saing.

Untuk potensi sinergisitas perlu diuraikan terlebih dahulu
sebagai berikut
1. Meneliti inisiatif yang ada dan masa laly, masalah-masalah

apa yang ada dan apa yang dapat ditarik pelajaran untuk
tindakan  berikutnya, pengorganisasian-pengorganisasian
seperti apa yang dapat mengatasi kelembagaan dan kapasitas

inovasi di tingkat lokal.
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2. Analisis pihak-pihak yang berkepentingan dan penilaian konflik
selama ini.

3. Menghidentifikasi lingkup luas dan batas-batas intervensi.

4. Menilai dan menciptakan  ruang kelembagaan untuk
menggunakan  hasil-hasil  dari proses interaktif dan

menindaklanjuti.

Deskripsi PUAP, PRIMATANI dan AGROPOLITAN dan
Permasalahannya

Deskripsi  ketiga proyek dapat dilihat pada Matrik 1.
Secara kronologis, Proyek Agropolitan masuk terlebih dahulu ke
kelompok tani desa Gempolsari yakni pada tahun 2006,
selanjutnya Proyek Primatani pada tahun 2007 dan terakhir pada
tahun 2008 terdapat bantuan PUAP. Ketiganya mempunyai
kesamaan target sasaran yakni petani. Masing-masing proyek
tersebut mempunyai latar belakang yang khas terkait tugas pokok
dan fungsi lembaga penanggungjawab. Di bawah Dinas Pertanian,
proyek  agropolitan diselenggarakan  dengan pendekatan
pengembangan wilayah dengan entry point pembangunan
infrastruktur pertanian. Sedangkan Primatani di bawah lembaga
penenaggungjawab BPTP, mempunyai visi mengenalkan teknologi
dengan cara berkolaborasi dengan petani atau proses belajar dan
meneliti  bersama dan menempatkannya dalam  konteks

pemberdayaan. Sedangkan PUAP sebagai bagian dari program
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nasional PNPM Mandiri diselenggarakan dengan lebih berorientasi
pada pemberian akses perkreditan untuk para petani. Program
terakhir ini di bawah tanggungjawab Dinas Pertanian. Dua proyek
PUAP dan Primatani merupakan kegiatan nasional vyang
dilaksanakan di daerah, sedangkan agropoloitan meruapakan
kegiatan daerah.

Secara simultan, ketiga proyek tersebut membentuk
Kelembagaan Komunikasi Inovasi Pertanian (KKIP) atau
AKIS (an agricultural knowledge and information Systern). Secara
historis KKIP/AKIS dikelola oleh lembaga penyuluhan BPP (Balai
Penyuluhan Pertanian), namun demikian sejak tahun 2000
kewenangannya semakin kecil karena adanya restrukturisasi
lembaga penyuluhan di tingkat pusat dan adanya otonomi daerah.
Secara konsepsional, ketiga proyek  tersebut bersama BPP
potensial bersinergi, karena masing-masing proyek mempunyai
entry point yang saling melengkapi. Agropolitan menyediakan
infrastruktur  pertanian  yang  merupakan syarat  pokok
pembangunan pertanian, Primatani menyediakan teknologi inovasi
pertanian dan PUAP memberikan permodalan. Ketiga proyek
tersebut sama-sama mengqunakan pendekatan pemberdayaan.
Akan tetapi, pertanyaannya adalah bagaimana ketiga proyek
tersebut membangun kelembagaan KKIP/AKIS dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan petani ?
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Di lingkungan nmamasﬂmjm: KKIP 3mz<m:mx:ﬂ hubungan
antar lembaga ﬁmBmJ:ﬁmr secara horizontal (antara ppTP- Balal
pengkajian Teknologl pertanian, Dinas pertanian, gpPP di tingkat
kabupaten), hubungan vertikal (BPTP dengan Litbang
Departemen pertanian, Dinas Pertanian dengan Direktorat
Tanaman Pangan dan Hortikultura _Departemen pertanian, BPP
dengan Dinas pertanian dan Badan Ketahanan pangan dan
penyutuhan pertanian) dan LSM yang pergerak di bidangd
Umﬁmm._m: serta kelompok tani ﬁm,_mooxﬂm:v serta kelembagaan
informal pelaku pertanian (petani dan omam@m:mv. Lingkungan
mikro ini menentukan bagaimana Kelembagaan Komunikast
Inovas pertanian (KKIP) mendorong terbentuknya petani yang
berdaya saing?

Di lapangan di tingkat kelompoK tani, KKIP ini terwujud
dalam interaksi antard ketua kelompok tani dengan pMT |
penyelia Mitra Tani (PUAP), ppL/PLH (BPP), dan Pelaksand Teknis
%Q:.@ p@ﬂono__.ﬁm: dengan orientasi pada proyek Bmm..:@-amm.,:m.
Bentuk interaksi komunikast informasi dalam proyek primatani
dibentuk melalui ..Am__oavox;rmﬁoanow kerja menurut komoditas
c@oaoox omﬁmﬂ:m_} kelompok sayur dan kelompok padi, KUAT),
klinik agribisnis Q:m,zmamz konsultast masalah pertanian dan

omimcm&: informasi vmﬂm;ma dan KUAT €mg<m9mm: akses

kredit modal). Proses meneliti dan belajar difasilitasi oleh peneliti
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dan om:éEr dari BPTP dalam forum-forum pertemuan kelompok
tani. KKIP di tingkat kelompok belum melembaga.

Kegiatan pertemuan kelompok tani sebagai media belajar,
belum berfungsi dengan baik karena motivasi mengikuti
pertemuan kelompok lebih kepada harapan untuk memperoleh
bantuan dari ﬁmBmﬂ._:ﬁm:. Sikap anggota kelompok tani ini, umum
ditemukan pada rm_o:ﬁor-xmﬂozﬁox tani yang lain. Sikap ini
terbentuk karena banyaknya bantuan-bantuan UmBm::ﬂmj dalam
keranaka jaring pengaman sosial (IPS) dan pantuan langsung
tunai (BLT) yang banyak sejak tahun 2000-an. Kondisi ini
diperburuk oleh politisasi kelompok tani. Sejek era reformasi
Umﬁmm-nmnm._ politik berusaha menanamkan pengaruhnya Bm#m_c,._
pemberian bantuan kepada kelompok tani-kelompok tani. Karena
dorongan tersebut banyak terbentuk xm_oaoor-wm,oanox tani
paru Yyang dasar UmBUm:EXm:Em cemata sebagai wadah
penerima pantuan dan untuk itu pengesahannya cukup
dilakukan oleh kepala desa, tanpa berkonsultasi dengan PPL.

proses belajar di dalam kelompok tani Desa Gempolsari
dirintis oleh sekelompok pengurus kelompok tani dengan dimaotori
ketua kelompok tani dan anggota kelompok tani yang aktif.
Selanjutnya hasil belajar ketua kelompok tani tersebut disebarkan
kepada anggota kelompok tani yang lainnya dan penyebaran
informasi berlangsung secara informal dalam kegiatan sehari-hari

di lahan pertanian ataupun perdagangan hasil pertanian.
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Berkenaan dengan proyek Agropolitan kelompok tani
ataupun  PPL  menilai bahwa Agropolitan  telah berhasil
memberikan penyediaan infrastruktur pertanian berupa jalan
produksi ke lahan pertanian di Gempolsari dan memberikan
bantuan alat angkutan “Caesar” untuk mengangkut hasil produksi
sayuran dari lahan pertanian ke pasar atau pedagang pengumpul.
Agropolitan juga telah memberikan kesempatan kepada pengurus
dan beberapa anggota kelompok tani untuk magang di petani
bawang merah di Brebes. Hasil belajar di Brebes tersebut sudah
diujicoba dan menjadi  ajang belajar bagi kelompok tani
Gempolsari. Namun demikian, dalam hal bantuan sub terminal
agribisnis (STA) yang dibangun di Kecamatan Kedawung, mereka
menilai bahwa lokasi tersebut terlaly jauh dari lahan pertanian.
Mengenai hal ini PPL sudah mengusulkan untuk membangun STA
yang lebih dekat dengan lokasi (dipertigaan dekat jalan masuk ke
desa Gempolsari), namun usul tersebut tidak diterima. Alasan
pihak konsultan yang membangun, karena tidak berhasil

membebaskan lahan tersebut.

Masalah lain, dalam kaitan dengan KKIP ini adanya
kebutuhan peningkatan pengetahuan dan informasi melalui
metode magang. Namun demikian, pada Dinas Pertanian menilai
bahwa biayanya relatif tinggi, metode belajar ini dianggap efektif
oleh ketua kelompok karena anggota kelompok tani bisa belajar

langsung dari pengalaman sesame petani. Keinginan ini bisa
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@ s gat peran penyuluh BPP ataupun Penyuluh

dimengerti me ncmr
~__ PHL) tidak berhasil memenuhi kebutuhan

Harian Lapang |
PHL umumnya masih muda dan tidak

informasi  petani —
mempunyai pen ge——mm— . .
dari petani. Se dc—— ar—gkan penyuluhan dari PPL dari BPP lebih
memberikan inforr— = m asi.

= s adalah ancaman tergusurnya peruntukkan

Masalah la = .
—a—1i Desa Gempolsari, sebagian lahan di

M aman lapangan, bahkan mereka yang belajar

lahan pertanian . .
lingkungan Gem pcs= #EEM _—=ari dan desa sekitarnya sudah dikuasasi oleh

Developer/Pengerns  lE—— ——=»ang Perumahan. Upaya untuk memastikan
-—a=—h BPTP dengan menanyakan kepada Dinas

sudah dilakukan o=
@ 3appeda namun, jaminan bahwa peruntukan

«amme—4 €53 Gempolsari tetap untuk pertanian hanya
lisan tidak dalam surat keputusan. Dengan

Pertanian ataupun
lahan pertanian di
dikemukakan secar— ——=
demikian terdapat——

peruntukan lahan .
berubah menjadi pe=— " aumahan, mengingat sepengetahuan informan
di lingkungan desa €——_———— == empolsari dan sekitarnya, terdapat sekitar 14
yang menguasai lahan Desa

kekuatiran dalam jangka waktu dekat

goertanian di lingkungan desa Gempolsari

Pengembang Peri_ s s mahan

Gempolsasri dan seb=—— === #&arnya.

Komunikasi mm= s 10vasi yang selama ini berkembang masih

ar—— = Yya lembaga penelitian dan pengembangan

berpola searah, art¥ .
swasta merupakan sumber informasi utama

dari pemerintah atan_ = .
dan petani sebagai mgpEr—— = enerima. Akibatnya, hanya petani tertentu
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yang mampu mengakses informasi dari sumber tersebut, dan
umumnya petani tersebut berasal dari kelompok maju. Petani
kecil masih berdaya saing rendah, dan terkendala oleh
keterbatasan informasi dan modal usaha. Ada beberapa faktor
penyebab hal ini vyaitu: adanya pendekatan keproyekan,
kurangnya pendampingan, dan keberlanjutan program yang sulit
dijamin oleh masyarakat itu sendiri.

Di lapangan, ada beragam program yang terkesan saling
berkompetisi untuk meraih sasaran dan pendekatan pun
beragam. Ada yang menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan;
namun ada pula yang hanya berfokus pada pembagian bantuan.
Adanya pendekatan instan berupa pembagian bantuan tanpa
kontrak atau kesepakatan yang jelas antara pemberi bantuan
dengan masyarakat turut membentuk karakter masyarakat yang
mengarah kepada kebergantungan, jauh dari karakter mandiri.

Sinergitas sangat diperlukan terutama dalam mendorong
masyarakat lebih siap dan mampu mengelola potensi yang
dimiliki, mengembangkan  jejaring  kerja sama, dan
mengembangkan kelembagaan komunikasi inovasi yang relevan
dengan kebutuhan dan perkembangan situasi. Mengacu pada hal
tersebut koordinasi dan sinkronisasi lembaga pemerintah dan
swasta serta masyarakat diperlukan. Saat ini sinergitas antar
program terutama berkaitan dengan pengembangan komunikasi

inovasi masih optimal. Indikasi hal ini adalah tumpang tindih
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kegiatan, program vyang hampir mirip  desain  maupun
implementasinya, dan belum memberdayakan masyarakat
sepenuhnya. Dari akses informasi, masih bias kepada para pionir,
pengambilan keputusan pun masih berfokus pada beberapa elit di
desa, dan otoritas para pihak terutama petani masih dibatasi oleh
kurangnya penguasaan lahan dengan status milik. Hal ini
berdampak pada kurangnya kepastian akan masa depan generasi
penerus pertanian hortikultura mereka.

Program-program yang sudah ada perlu diperkuat dan
peran aktif masyarakat diperluas sampai mampu mengambil
keputusan atas berbagai pilihan. Khusus untuk wilayah dan
masyarakat petani di wilayah penelitian, tiga program berbasis
pertanian yang saat ini berlangsung bersamaan merupakan
peluang untuk meningkatkan daya saing. Komunikasi inovasi
terutama terkait budidaya tanaman sayuran tersebut periu
memperoleh perhatian, karena berkaitan dengan daya saing
produk. Sebagai misal dalam penggunaan pestisida yang ramah
lingkungan, petani belum banyak yang menerapkan. Hal ini
disebabkan oleh motivasi petani untuk memperoleh hasil panen
yang banyak, sehingga dalam persepsi petani, penggunaan
pestisida yang semakin banyak akan dapat mematikan hama dan
panen makin banyak. Hasil penelitian Thirtawati (2004) tentang

perilaku petani sayuran dalam menggunakan zat-zat kimia pun
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memperlihatkan bahwa penerapan masyarakat akan pertanian

yang berkelanjutan pun ma

cih

=i

belum dilaksanakan dengan baik.

MATRIKS AGROPOLITAN, PRIMA TANI, PUAP

Uraian | Agropolitan Prima Tani PUAP
Tujuan Pengembanga | Program Rintisan dan | Pengembangan
n wilayah Akselerasi ekonomi pedesaan
berbasis Pemasyarakatan ,
komoditas Inovasi Teknologi
pertanian Pertanian (Prima
[ unggulan di Tani) yaitu
wilayah itu membangun model
sendiri . percontohan sistem
_ dan usaha agribisnis
progresif berbasis
teknologi inovatif
q yang memadukan
| sistem inovasi dan
| sistem agribisnis
Pendekatan Konsep Prima Tani 1. Pemberdayaan
agropolitan diimplementasikan masyarakat
berdasarkan secara partisipatif dalam
Friedman dalam suatu desa pengelolaan
(1975) dalam atau laboratorium PUAP
Harun (2001), | agribisnis, dengan dilaksanakan
yaitu terdiri menggunakan lima melalui:
dari pendekatan, yaitu : ) )
distrik-distrik (i) agroekosistem, |@ Ppelatinan bagi
agropolitan (ii) agribisnis, petugas pembina
sebagai (i) wilayah, dan pendamping
kawasan (iv) kelembagaan, PUAP;
pertanian dan
pedesaan yang | (v} pemberdayaan b. qu:_.q:m: am.:
pei pelatihan bagi
memiliki masyarakat. PMT
kepadatan :
penduduk 200 c. pelatihan bagi
Jiwa per km?2 pengurus
dan di GAPOKTAN; dan
dalamnya
terdapat kota- d. pendampingan

o T
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Uraian Agropolitan Prima Tani PUAP
kota tani bagi petani oleh
dengan jumlah penyuluh
penduduk pendamping.
10.000 -
25.000 jiwa. 2. Optimalisasi
Sementara potensi agribisnig
luas wilayah di desa miskin
distrik adalah dan tertinggal
cummuting dilaksanakan
berada melalui:
pada radius 5 . ) )
~ 10 km, | a. _Qm::m.xmm_ .
sehingga akan _ potensi desa; |
Bmsormm_:&: i b. penentuan usaha
Jumiah | agribisnis _
penduduk total (budidaya dan
antara 50.000 hilir) un A
ggulan;
- 150.000 e
penduduk yang
mayoritas C. penyusunan dan
bekerja di pelaksanaan RUH
mmx.ﬁo_‘. berdasarkan
pertanian usaha agribisnis
(tidak unggulan.
dibedakan
antara 3.  Penguatan moda
pertanian bagi petani kecil,
modern dan buruh tani dan
pertanian rumah tangga
konvensional) tani miskin
dan tiap-tiap kepada sumber
distrik permodalan
dianggap dilaksanakan
sebagai melalui:
satuan tunggal
yang a. penyaluran BLM-
terintegrasi. PUAP kepada
pelaku agribisnis
melalui
GAPOKTAN;
b. fasilitasi
pengembangan
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Uraian Agropolitan Prima Tani PUAP
kemitraan
dengan sumber
permodalan
lainnya.
4, Pandampingan
GAPOKTAN
dilaksanakan
melalui:
a. penempatan dan
penugasan
Penyuluh
Pendamping di
setiap
GAPOKTAN; dan
b. penempatan dan
penugasan PMT
di setiap
kabupaten/kota.
Ruang 1. Kebijakan 1. Survei dan 1. Identifikasi dan
lingkup penetapan
pengemban ﬁmamﬁmm.z Desa PUAP;
gan tata kesesuaian
ruang. sumber daya 2. Identifikasi dan
. . penetapan
2. Identifikasi lahan GAPOKTAN
mC—.:Um_..&m,\ 2. Pelaksanaan PRA —umn._m—.:jm BLM-
a wilayah 3. Survei PUAP;
3. Kondisi pendasaran 3. Pelatihan bagi
kawasan 4. Penyusunan fasilitator,
dan Rancang Bangun penyuluh
Laboratorium pendamping,
kecenderun — pengurus
gan Agribisnis GAPOKTAN:
5.  Implementasi
perkemban
N inovasi teknologi | 4 Rekrutmen dan
gannya, d pelatihan bagi
4. Penyusun- afl PMT;
a1 Skenario kelembagaan AIP
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Uraian

Agropolitan

Prima Tani

PUAP

Pengemban
gan
Kawasan
Industri
Milik
Masyarakat
berbasis
agrokomple
ks

5. Perumus-an
program
pengemban
gan sektor,
komoditas
unggulan
dan sistem
prasarana.

6. Perumus-an
program-
program
pengemban
gan yang
terpilih.

7. Perumus-an
strategi
peningkata
n sistem
pemasaran
hasil
produksi
yang
terintegrasi
dengan

dengan prinsip
partisipatif,
pemberdayaan,
dan sinergi antar
pemangku
kepentingan.

5.

Sosialisasi
Kegiatan PUAP;

Pendampingan;

Penyaluran
Bantuan
Langsung
Masyarakat;

Pembinaan dan
Pengendalian;
dan

Evaluasi dan
pelaporan.
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Uraian Agropolitan Prima Tani PUAP
Jalan Lintas
Provinsi.
Proses/lemb | Dinas Deptan melalui BPTP | Dinas Pertanian —
aga penang- | Pertanian w%ﬂwcmuvm:m:mm::u
e Indikator
fnditer o ARG : keberhasilan output
menyesuaikan ahbare laine
dan menjamin 1) Tersalurkannya
kualitas (mutu) m:s m vcbm_u A
; epada petani,
USQEx. pertanian buruh tani dan
yang dipasarkan rumah tanaga
seperti yang tani miskin
diinginkan oleh n_m_mﬂ .
konsumen akhir ( melakukan
; usaha
quality produktif
assurance). pertanian; dan

2. Mampu 2) Terlaksananya

. dobsi fasilitasi
T : penguatan

teknologi paling kapasitas dan
mutakhir pada kemampuan
seluruh fungsi mcawm.qmam<m
manusi
atau U.dmmm. pengelola
transformasi GAPOKTAN,
produk pada alur Penyuluh
vertikal, mulai Pendamping
; dan Penyelia
dari cmmrmnm:_. il Hmﬂ_.
hingga industri Indikator
pengolahan keberhasilan
(modernisasi). outcome antara
lain:

3. Mampu tumbuh- 1) Meningkatnya
berkembang kemampuan
secara GAPOKTAN

i dalam
R memfasilitasi

Agropolitan

Qe
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Prima Tani

PUAP

atas kemampuan
sendiri
(kemandirian
progresif).
Mampu
mengantisipasi,
mengadopsi, dan
menyesuaikan
diri terhadap
goncangan
ekonomi
(tangguh).
Mampu
menghadapi
persaingan yang
ketat di pasar
domestik
ataupun
internasional
(memiliki
keunggulan
kompetitif).

2)

3)

4)

Sedangkan
Indikator benefit
dan Impact antara

lain:

dan mengelola
bantuan modal
usaha untuk
petani angota
baik pemilik,
petani
penggarap,
buruh tani
maupun rumah
tangga tani;
Meningkatnya
jumlah petani,
buruh tani dan
rumah tangga
tani yang
mendapatkan
bantuan modal
usaha;
Meningkatnya
aktivitas
kegiatan
agribisnis
(budidaya dan
hilir) di
perdesaan;
dan
Meningkatnya
pendapatan
petani (pemilik
dan atau
penggarap),
buruh tani dan
rumah tangga
tani dalam
berusaha tani
sesuai dengan
potensi
daerah;
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Uraian Agropolitan Prima Tani PUAP
1) Berkembangny
a usaha
agribisnis dan
usaha ekonomi
rumah tangga
tani di lokasi
desa PUAP.
2) Berfungsinya
GAPOKTAN
sebagai
lembaga
ekonomi yang
dimiliki dan
dikelola oleh
petani; dan
3) Berkurangnya
jumlah petani
miskin dan
pengangguran
di perdesaan
Output Kemitraan Perbaikan usahatani Pengembangan
usaha, padi sawah, budidaya | dinamika ekonomi
produsen — sayuran berdasarkan | pedesaan
pemasar, Standard Operasional
melalui FProcedure (SOP), dan
penyediaan budidaya ternak
sarana dan dengan pola
prasarana integrasi.
pemasaran e Optimalisasi
lahan sawah
melalui
diversifikasi
komoditas
sayuran.
« Tertatanya
komponen

kelembagaan
dan terbentuknya
klinik agribisnis.
« Terlaksananya
diseminasi dan
pengembangan
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Uraian Agropolitan Prima Tani PUAP
teknologi tepat
guna
Tujuan Peningkatan Program Rintisan dan | Pengembangan
efektifitas Akselerasi ekonomi pedesaan
pemasaran Pemasyarakatan
komoditas Inovasi Teknologi
pertanian Pertanian (Prima
(pasca panen) | Tani) yaitu
untuk membangun model i
keterkaitan percontohan sistem
antar wilayah dan usaha agribisnis
progresif berbasis
teknologi inovatif
| yang memadukan
sistem inovasi dan
sistem agribisnis
Pendekatan Konsep Prima Tani | 5. Pemberdayaan
agropolitan diimplementasikan masyarakat
berdasarkan secara partisipatif dalam
Friedman dalam suatu desa pengelolaan
(1975) dalam atau laboratorium PUAP
Harun ( 2001), | agribisnis, dengan dilaksanakan
yaitu terdiri menggunakan lima melalui:
dari pendekatan, yaitu (i) ) )
distrik-distrik agroekosistem, (ii) a. pelatihan bagi
agropolitan agribisnis, (iii) petugas Um:&_:m
sebagai wilayah, (iv) dan pendamping
kawasan kelembagaan, dan (v) PUAP;
pertanian pemberdayaan
pedesaan yang | masyarakat. b. ﬂmx:_.ﬁ:_m: Qm:
i pelatihan bagi
memiliki PMT
kepadatan 4
penduduk 200 c. pelatihan bagi
Jiwa per km2 penqurus
dan di GAPOKTAN; dan
dalamnya
terdapat kota- d. pendampingan
kota tani bagi petani oleh
dengan jumlah penyuluh
penduduk pendamping.
10.000 -
25.000 jiwa. 6. Optimalisasi
potensi agribisnig
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Uraian __ Agropolitan | Prima Tani PUAP J
Sementara di desa miskin
luas wilayah dan tertinggal
distrix adalah dilaksanakan
cummuting melalui:
berada )
pada radius 5 a. identifikasi
~ 10 km, potensi desa;

Wmﬁwﬁ%ﬂw._ﬂwﬂs b. penentuan usaha
jumlah mo:c._m:a
penduduk total Gcaam,\m dat
antara 50.000 il Ubgauian;
- 150.000 B
penduduk yang c. penyusunan dan
mayoritas pelaksanaan RUB
bekerja di berdasarkan
sektor usaha agribisnis
ﬁuﬁwmmmmrj_m: unggulan.

|
dibedakan 7. Penguatan moda
antara bagi petani kecil,
pertanian buruh tani dan
modern dan rumah tangga
pertanian tani miskin
konvensional) kepada sumber
dan tiap-tiap permodalan
distrik dilaksanakan
dianggap melalui:
sebagai
satuzn tunggal a. penyaluran BLM-
yang PUAP kepada
terintegrasi. pelaku agribisnis
melalui
GAPOKTAN;

b. fasilitasi
pengembangan
kemitraan
dengan sumber
permodalan
lainnya.

8. vm:amBE:@m:L
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Uraian Agropolitan Prima Tani PUAP
GAPOKTAN
dilaksanakan
melalui:
a. penempatan dan
penugasan
Penyuluh
Pendamping di
setiap
GAPOKTAN; dan
b. penempazatan dan
penugasan PMT
di setiap
kabupaten/kot
6. Survei dan 10. Identifikasi dan
SR penetapan
Pl mm: Desa PUAP;
kesesuaian
sumber daya 11. Identifikasi dan
han penetapan
GAPOKTAN
7. Pelaksanaan PRA penerima BLM-
8. Survei PUAP;
end
: pEfGRsatal 12. Pelatihan bagi
. Penyusunan fasilitator,
Rancang Bangun penyuluh
Laboratorium pendamping,
— pengurus
gribisnis GAPOKTAN:
10. Implementasi
inovasi teknologi | 13- Rekrutmen dan
- pelatihan bagi
PMT;
kelembagaan AIP
dengan prinsip 14. Sosialisasi
partisipatif, Kegiatan PUAP;
pemberdayaan, 15. Pendampingan;
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i - Uraian Agropolitan Prima Tani PUAP 2
" Uraian _ Agropolitan | Prima Tani | PUAP U p
_ m , T dan Penyelia
, _ dan sinergi antar _ 16. Penyaluran . : _. * Mitra Tani
# Bantuan hingga industri | , . .

P g pemangku 1 Langsung sengolahan _ Indikator

| J kepentingan. | Masyarakat; A Sl | keberhasilan

_ | (modernisasi). outcome antara

i .

., | 17, Pembinaan dan 8  Mampu tumbuh- | fain:
| i | | ian: a 5) Meningkatnya
", ‘ | _ Pengendalian; | berkembang r ngkatny
_ “ ! dan | emampuan

| | | f secara GAPOKTAN
g f | ” 18, Evaluasidan | berkelanjutan dalam
_ A _ pelaporan. 7 atas kemampuan _%maﬁmm___nmﬂm__
" | o an mengelola
_ 4 . b - |\L SR . bantuan modal
f r I . . ﬁ ‘ (kemandirian usaha untuk
| Proses/lemb | Dinas | Deptan melalui BPTP | Dinas Pertanian — _ | progresif). petani angota

aga | Pertanian | | BPTP (penanggung | 9. Mampu baik pemilik,
a | A . Jawab) . etani
| penanggung i , | -d /a - . -
| jawab . | ! | L mengan _m_u,mm_. penggarap,
I Indikator # | 6. Mampu U Indikator ‘ mengadopsi, dan _ buruh tani
_ | _, " ' keberhasilan output menyesuaikan i maupun rumah

ﬁ | menyesual m.: | antara lain: diri ﬂmﬂjmam_u i tangga tani;

_ ; dan menjamin ? 3) Tersalurkannya — w 6) Meningkatnya
| _ | kualtas (muty) | BLM PUAP @x 2 _.ca_ﬂj petani,
_ | k pertanian kepada petan, ekonomi buruh tani dan
f A _ i .um _ buruh tani dan (tangguh). rumah tangga
ﬁ _ _ yang dipasarkan ff rumah tangga 10. Mampu tani yang

seperti yang _ tani miskin bl mendapatkan

i diinginkan oleh A dalam | FEUQIAAR bantuan modal

konsumen akhir ( melakukan PRESInEn Ve usaha;

[ uzana ketat di pasar 7) Meningkatnya
quality produktif domestik aktivitas
assurance). pertanian; dan kegiatan

7. Mampu f 4) Terlaksananya mﬁmcuc:. agribisnis
. _ fasilitasi internasional (budidaya dan
mengadopsi ik T
Pl | penguatan (memiliki hilir) di
teknologi paling kapasitas dan Fei BT perdesaan;
mutakhir pada kemampuan K i dan
seluruh fungsi ; sumber daya ompetitif). 8) Meningkatnya
tau proses manusia pendapatan
i ) pengelola petani (pemilik
transformasi GAPOKTAN, dan atau
produk pada alur | Penyuluh penggarap),
vertikal, mulai | Pendamping
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Uraian

Agropolitan

Prima Tani

PUAP

buruh tani dan
rumah tangga
tani dalam
berusaha tani
sesuai dengan
potensi
daerah; W

Sedangkan

Indikator benefit

dan Impact antara

lain:

4) Berkembangny
a usaha
agribisnis dan
usaha ekonomi |
rumah tangga
tani di lokasi
desa PUAP.

5) Berfungsinya
GAPQOKTAN
sebagai
lembaga
ekonomi yang
dimiliki dan
dikelola oleh
petani; dan

6) Berkurangnya
jumlah petani
miskin dan
pengangguran
di perdesaan

Output

Kemitraan
usaha,
produsen —
pemasar,
melalui
penyediaan
sarana dan
prasarana
pemasaran

Perbaikan usahatani
padi sawah, budidaya
sayuran berdasarkan
Standard Operasional
Procedure (SOP), dan
budidaya ternak
dengan pola
integrasi.
¢ Optimalisasi
lahan sawah

Pengembangan
dinamika ekonomi
pedesaan
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Agropolitan | Prima Tani , PUAP

melalui |
, , diversifikasi
| komoditas
sayuran.
= Tertatanya
Komponen
kelembagaan
dan terbentuknya
kiinik agribisnis.
i+ Terlaksananya
diseminasi dan 7
pengembangan

_ teknologi tepat
e o o quna

4.7  Analisis Tahapan Penelitian: Proses Kajian
Aksi Transformatif

Bagian ini membahas kegiatan yang dilakukan selama
penelitian, mulai proses identifikasi masalah dan alternatif solusi,
kegiatan FGD, pengamatan wilayah, pelaksanaan pendampingan,
dan monitoring-evaluasi, dan analisis siklus action research
termasuk analisis capaian dan kendala di berbagai tingkatan.
Proses ini mencerminkan pelaksanaan transformatif selama
penelitian.

Sebagai sebuah penelitian berorientasi pada subyek petani
sebagai pelaku utama perubahan,  seluruh tahap penelitian
menerapkan pendekatan partisipatif dan dilandasi pada kesiapan
petani untuk melaksanakan perubahan berupa penguatan kelompok

tani. Sebagai sebuah penelitian aksi transformatif, pada
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keseluruhan penelitian, penelit benar-benar memperhatikan
kebutuhan petani dan direspon dalam bentuk rm@._m.nm:-xm@._mﬂms
yang cesual dengan kebutuhan. Berdasarkan prinsip ini, proses
ﬁm:m:gm: bersifat dinamis sesuai kondisi dan kesiapan petani untuk
berubah. Kedinamisan proses penelitian tetap memperhatikan
esensi kelembagaan yang dibangun, yakni berfokus pada
Umﬂz&mmm.ﬂm: masalah secara inovatif.

pada awalnya, kedua kelompok tani, Kelompok Tani
Sangiang prima dan Kelompok Tani Gempol sari dipilin sebagai
subyek penelitian karena herdasarkan informast dari BPPT kedua
kelompok tani tersebut paling perhasil menerapkan program-
program dari Dinas pertanian maupun dari BPPT. Keberhasilan
kedua kelompok ini diasumsikan hahwa kedua kelompok tani siap
untuk meningkatkan daya saing kelompoknya melalui kegiatan
penguatan kelembagaan komunikas inovas. Namun, setelah
kegiatan dilakukan, ternyata hal yang dirasa paling dibutuhkan
oleh kelompok tani adalan penguatan kelembagaan kelompok tani.
Ini dirumuskan pada tahap awal kegiatan (tahap inisiasi) setelah
peneliti melakukan kunjungan rutin di awal kegiatan untuk
mengenal kondisi kelompok tani dan dirumuskan bersama pada
caat lokakarya awal di desa.

Kegiatan nm:@cmﬁm: kelembagaan pun pada Um,wrmm:mmim

tidak dapat berjalan dengan sempurna. Dalam perjalanan selama

penelitian, kelompok tani di Desa Sangiang
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belum siap untuk melakukan perubahan. Hal ini « & sebabkan pade—y
kemauan anggota kelompok belum bulat untesk bekerja samex
membangun kelompok yang kuat, dan kepesrTm impinan ketu=a
kelompok yang pelum mampu memotivasi arsc® gotanya untub<
berkembang. Anggota kelompok tani di Desa S=angiang masit
terjebak dalam paradigma “penerimaan ikan” urte_ak majy, bukar
dalam paradigma smenerima  kail sebagai awal & mtuk maju dam
cm%m:%m:@:.

Proses yand berbeda terjadi di kelompok —f ==ni Gempol Sari.
Kelompok tani di Desa Gempol Sari lebih terbul-<ca = pada metode
bartu yang tidak menekankan pada pembangunar /ecknis pertaniam
namun lebih pada umBUm:@c:ws non teknis se=pe—rti penguatan
kelembagaan. Proses ini juga menunjukkan pentin gnya penguatan
kelembagaan cebagal prasyarat bagi kelompok< +ani untuk bisa

mandiri dan berdaya saing.

Tahap Awal atau Inisiasi ammcq:m_,m-z_m..mn 2000 D)

pada tahap ini, peran peneliti dominan dalam o mteks katalisator
bagi pengembangan kelembagaan komunikasi inO~V =si. Peneliti dan
masyarakat petani di desa penelitian mengascie: kan pertemuan
cemacam  lokakarya di  masing-masing le==a. Pertemuan
dilaksanakan pada akhir Februari dan awal Ma re=t 2009 dengan
agenda membahas kondisi terkini kelompok< tani, alternatif

pengembangan kelompok kedepan, ctrategi prrC® MOSI kelompok
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permasalahan dalam usahatani ini segi kelembagaan kelompok,
dan peluang pengembangan komunikasi inovasi. Inisiatif
pertemuan dan agenda pertemuan masih berasal dari peneliti.

Dari serangkaian diskusi awal penelitian dirumuskan
bersama hal-hal yang menjadi perhatian yaity, kerjasama antar
anggota dapat dilembagakan dalam wadah kelompoktani, struktur
organisasi kelompok periu diperkuat, daya saing produk, dan
posisi tawar petani perlu diperkuat, dan program-program
pertanian yang turun berupa paket, belum secara jelas
menunjukkan sinergitas.

Masalah-masalah lain yang digali pada pertemuan awal
meliputi: 1) lemahnya kelembagaan komunikasi inovasi termasuk
diantaranya adalah masalah keaktifan masalah  keaktifan
anggota Poktan/Gapoktan dalam kegiatan, ketergantungan
anggota Poktan/Gapoktan pada figur pemimpin saat ini, dan
legalitas Poktan/Gapoktan; 2) ketersediaan aset dan sumberdaya
seperti masalah keterbatasan lahan yang dimiliki oleh anggota
Poktan/Gapoktan; 3) kualitas hasil panen dan pemasaran hasil
dan harga sayuran berfluktuasi dan penjaminan ketersediaan
produk di pasar lemah; 4) masalah hubungan antara
Poktan/Gapoktan dengan instansi terkait seperti masalah
permodalan dan bantuan pemerintah  yang tidak bergulir,
ketergantungan anggota Poktan/Gapoktan pada bantuan dari

pemerintah dan pemanfaatan bantuan pemerintah yang tidak
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pada peruntukkannya; dan 5) keterlibatan wanita tani yang masih
rendah.

Atas dasar penggalian masalah tersebut, disepakati bahwa
penguatan kelembagaan komunikasi inovasi terutama masalah
keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok, legalitas
Gapoktan, ketergantungan pada pemimpin merupakan prioritas
atau fokus aksi dalam penelitian. Masalah terkait peningkatan
daya saing kelompoktani sayuran seperti kualitas hasil panen dan
pemasaran diatasi dengan pembenahan kelembagaan komunikasi
inovasi dan kerjasama dengan instansi terkait.

Pertemuan di bulan Maret 2009 menghasilkan rencana
tindak lanjut ditingkat peneliti yaitu dengan pelaksanaan
penelitian untuk mengetahui nilai-nilai kelembagaan lokal yang
potensial  untuk dikembangkan  dalam  mengembangkan
kelembagaan komunikasi inovasi. Penelitian dilakukan untuk
memperoleh gambaran kondisi kelembagaan lokal di kedua desa.
Bersama-sama dengan petani rumuskan bahwa perlu melakukan
pelatihan kelembagaan komunikasi, dan diskusi terfokus dengan
instansi terkait untuk merumuskan langkah bersama membangun
kelembagaan komunikasi inovasi di Kelompok Tani Gempol Sari
dan Sangiang. Ada dua hal yang menjadi harapan pengurus dan

anggota kelompok tani yaitu:
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(1) Menjadikan anggota petani maju dalam berusahatani dan
hasil jual panen bagus sehingga dapat menyekolahkan
anak-anaknya dengan baik.

{2} Mengembangkan kelompok tani sehingga mampu menjadi
teladan bagi petani lain yang hendak mengembangan
kemampuan dalam berusahatani sayuran dataran rendah.
Pada tahap ini, selain peneliti berupaya mengidentifikasi

kebutuhan kelembagaan oleh kelompok, membanguan kerjasama

dan rasa percaya kelompok tani pada peneliti, dan menumbuhkan
kesadaran petani untuk bekerja sama membangun proses-proses
komunikasi untuk kebersamaan. Pada tahap ini, juga sekaligus
sebagai tahap perumusan kegiatan-kegiatan yang diperlukan oleh
petani. Berdasarkan hasil kunjungan pada tahap inisiasi, peneliti
melakukan beberapa penyesuaian kegiatan yang direncanakan.

Misalnya, kegiatan penguatan kelembagaan lebih ditekankan

untuk dilaksanakan dari dari pada kegiatan peningkatan daya

saing. Ini dilakukan karena kegiatan peningkatan daya saingt
memerlukan kelembagaan yang telah kuat dan mapan, sulit
dilakukan oleh kelompok yang hanya berkelompok karena
mengharapkan  bantuan pemerintah, belum ada kepercayaan
diantara anggota kelompok, dan berorientasi subsisten,

Pada tahap ini, peneliti menggalang hubungan dengan
instansi yang berkaitan dengan kelompoOk tani. Hubungan yang

digalang selama tahap awal adalah dengan BPP Sepatan
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(sekarang menjadi Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan),
dengan Dinas Pertanian Kabupaten Tangerang, dan dengan
Badan Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Banten. Kelompok
tani mulai dikenalkan akan pentingnya menetapkan pedoman
berperilaku, mengembangkan solidaritas, ada peran dari tokoh
masyarakat sebagai pengawas, dan adanya pengaturan/strategi

pemenuhan tujuan kelompok dan anggota kelompok tani.

Tahap Rancang Bangun (April- Mei 2009)

Peran pengurus kelompok tani mulai menguat dalam
menggerakkan pertemuan kelompok tani. Melalui pertemuan
kelompok kecil, didiskusikan rancangan struktur kelompok,
peraturan-peraturan kelompok, kewajiban dan hak anggota
kelompok. Pada tahap ini kedua kelompok tani, baik Gempolsari
maupun Sangiang dengan difasilitasi peneliti dan pendamping
menyusun draft peraturan kelompok untuk disepakati bersama
dalam pertemuan kelompok.

Diskusi dengan penanggung jawab program pertanian di
Kabupaten Tangerang dilakukan untuk memperoleh gambaran
umum tentang program pertanian yang dilaksanakan. Informasi
dari penanggung jawab program dikonfirmasi dengan kondisi riil
di tingkat petani. Kesenjangan yang ditemui umumnya pada
masalah perguliran dana bantuan, efektifitas pendampingan, dan

tindaklanjut program.
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Seiring dengan pertemuan untuk penguatan kelembagaan
dilakukan survei semacam Rapid Rural Appraisal dan observasi
berpartisipasi untuk memahami sistem nilai yang dianut anggota
kelompok tani, struktur kelompok dan dinamisasinya, serta
proses-proses komunikasi inovasi yang berkembang dari dan oleh
kelompok tani. Hasil survei sebagaimana telah dibahas pada sub
bab 4.5 memberikan gambaran tentang kondisi umum sosial
ekonomi keluarga anggota Gapoktan, prospek usaha tani sayuran
yang dikelola anggota kelompok tani, perilaku konsumsi keluarga
anggota kelompok tani dan relasi gender dalam keluarga anggota
kelompok tani. Gambaran ini diperdalam dalam observasi
berpartisipasi dan wawancara yang dilakukan selama proses
pertemuan-pertemuan.

Selama proses pertemuan di  tingkat kelompok
berlangsung diselenggarakan beberapa kali diskusi terfokus untuk
membahas pengembangan kelembagaan, penguatan kelompok,
peningkatan kapasitas kelompok/petani dalam pengembangan
daya saing dan masalah kesenjangan yang dihadapi petani dalam
pengembangan kelembagaan komunikasi inovasi.

Dalam proses ini terjadi proses yang berbeda antara yang
terjadi di Gempol Sari dan Sangiang. Di Gempol Sari, diskusi
terfokus berkembang menjadi tiga kali diskusi setelah lokakarya
awal. Diskusi pertama dilakukan untuk menyusun AD/ART yang

dianggap diperlukan oleh Kelompok tani Gempol Sari. Diskusi
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pertama dihadiri oleh perwakilan dari Gempaol Sari dan Sangiang
dan menghasilkan kesepakatan untuk merumuskan rancangan
AD/ART Kelompok tani. Rancangan AD/ART diminta untuk dibawa
ke kelompok masing-masing untuk didiskusikan di dalam
kelompok.

Diskusi berikutnya diselenggarakan berdasarkan kesiapan
kelompok tani untuk menyelenggarakan diskusi dan sosialisasi
AD/ART pada anggota kelompok. Pada tahap ini, Kelompok Tani
Gempol Sari telah siap mendiskusikan rancangan AD/ART dan
merevisi sesuai keinginan anggota kelompok.

Peran kepemimpinan kelompok tani sangat diperiukan
untuk mengorganisasikan anggota kelompok. Dari tinjauan teori
yang telah diacu sebelumnya, kepemimpinan yang kuat akan
mampu menggerakkan dinamika kelompok untuk mencapai
tujuan. Gaya kepemimpinan demokratis dan diukung oleh figur
kepemimpinan yang kuat, dapat diteladani, kharismatik, dan
memiliki kompetensi khusus dalam usahatani mampu membawa
kelompok tani lebih maju dan mandiri. Sebaliknya, kepemimpinan
yang lemah, jarang melakukan komunikasi interaktif dengan
anggota, mementingkan diri sendiri, dan tidak melakukan
kaderisasi sulit mengembangkan kelompok. Untuk menuju
kepemimpinan yang efektif, ketua kelompok tani perlu memiliki
sumber-sumber kekuatan yang bisa meliputi kekuasan yang

terlegitimasi, kemampuan, dan dapat diteladani. Hal tersebut
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merupakan tiga unsur positif yang ada dalam sumber-sumber
kekuatan pemimpin dikemukakan oleh Helhiegel, Slocum dan
Woodman (1989), yaitu (i) /egitimate power: pengikut melakukan
sesuatu karena pemimpin berhak memintanya melakukan sesuatu
hal dan pengikut berkewajiban mengikutinya; (i) reward power:
pengikut melakukan sesuatu karena adana imbalan dari
pemimpin; (i) coercive power. pengikut melakukan sesuatu
karena tekanan, atau menghindari hukuman, (iv) referent power.
pengikut melakukan sesuatu karena mengagumi pemimpinnya,
ingin berperilaku seperti pemimpin dan menginginkan adanya
penghargaan pemimpin. Referent power timbul karena adanya
kharisma, integritas dan semangat pemimpin, dan (v) expert
power.  pengikut melakukan sesuatu karena percaya bahwa
pemimpin memiliki pengetahuan dan keahlian spesifik, dan tahu
apa yang diperiukan untuk menyelesaikan tugas.

Dalam proses rancang bangun, disinggung pula oleh
peneliti, pentingnya mengembangkan kelompok wanita tani,
mengingat ada cukup banyak wanita tani yang ikut dalam proses
panen komoditas di dua desa. Akan tetapi, petani di dua desa
penelitian, masih memandang bahwa peran wanita adalah pada
aspek domestik, dan belum perlu memasuki ranah produktif,
Nuansa patrinealistik sangat kuat, dan reposisi peran wanita
haruslah merupakan kebutuhan dari wanita dan komunitas petani

itu sendiri.
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Tahap Pengorganisasian (Juni- Agustus 2009)
Menindaklanjuti  draft aturan kelompok yang telah
dibangun pada tahap rancang bangun, ketua kelompok
mengorganisasikan anggota untuk mengagendakan pembahasan
dengan anggota kelompok, merancang program dan kegiatan,
dan meningkatkan peran perempuan tani. Hal-hal yang belum
jelas dalam peraturan kelompok, diperjelas, dan direvisi sesuai
aspirasi kelompok. Naskah anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga kelompok tani terlampir. Di kelompok tani Gempolsari,
Capaian target pengembangan kelembagaan kelompok lebih cepat
terwujud.  Hal ini didukung oleh kemampuan ketua kelompok
berkomunikasi dengan anggotanya, dan komitmen anggota
kelompok tentang pentingnya kebersamaan untuk masa depan.
Dari beberapa diskusi yang dilakukan, tampak bahwa orientasi
mayoritas anggota kelompok di Gempolsari adalah kerjasama,
keuletan, ketekunan, dan pengembangan jaringan. Tuntutan
materi bukan yang utama. Sebaliknya, pada kelompok di
Sangiang, pola pikir anggota kelompok lebih banyak diinspirasi
oleh pendekatan transaksional yang lebih mengarah pada sifat-
sifat masyarakat kota, cenderung individualis, lebih berorientasi
kepada materi, dan ingin cepat menuai hasil. Karakteristik ini

justru menghambat kemajuan.

Pada tahap pengorganisasian, petani yang tergabung

dalam kelompok tani di Desa Gempolsari lebih antusias untuk
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melembagakan diri pada struktur kelompok yang lebih solid dan
kuat. Kelompok tani Gempolsari berkomitmen mengembangkan
diri  sebagai Wahana belajar, pengembangan usaha,
pengembangan inovasi, dan wadah kegiatan sosial. Pada bulan
Agustus, Ketua Kelompok Tani Gempolsari mengadakan rembug
bersama anggota kelompok untuk merancang dan membangun
saung belajar petani yang memenuhi standar untuk kegiatan
belajar kelompok atau petani lain yang akan menimba ilmu dari
kelompok tani tersebut. Pendamping mengadakan lebih kurang 4
kali pertemuan untuk membahas pentingnya administrasi kegiatan
usahatani masing-masing anggota, untuk pengaturan pola tanam,
panen, sekaligus pemasaran hasil sayuran yang diusahakan.

Kelompok  tani  di Sangiang menolak untuk
menyelenggarakan diskusi dan tidak merasa perlu menyusun
AD/ART. Penolakan dilakukan karena Ketua Kelompok Tani yang
juga Ketua Gapoktan menganggap hanya program berupa
bantuan fisik yang penting untuk diterima oleh Kelompok Tani di
Desa Sangiang sedangkan program penguatan kelembagaan tidak
dianggap penting.  Berdasarkan hal ini, kegiatan penguatan
kelembagaan di Desa Sangiang hanya dilakukan pada beberapa
anggota yang masih ingin mengikuti kegiatan.

Tindak lanjut diskusi terfokus dilaksanakan dalam bentuk
fasilitasi yang terdiri atas kegiatan pengayaan terkait konsep diri,

kelompok mandiri, dan pengembangan jaringan, strategi
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pengembangan kelembagaan komunikasi inovasi, pengayaan dan
melalui kerja sama dengan staf BPTP Banten, kelompok tani

dikembangkan untuk lebih mengenal budidaya bawang merah

yang benar.

Tahap Monitoring-Evaluasi/Monev
(September — November 2009)

Pada tahap monev ini, peneliti dan petani bersama-sama
mereview kembali capaian yang telah didapat selama penelitian,
terutama dalam pengembangan kelembagaan untuk mendukung
usahatani. Dari sisi pelembagaan komunikasi inovasi, anggota
kelompok tani di Desa Gempolsari telah menyadari akan adanya
kebutuharn dalam menyepakati aturan dan norma-norma
kelompok. Sistem komunikasi inovasi untuk pemecahan masalah
dikoordinasikan dengan penyuluh baik dari Badan Ketahanan
Pangan dan Penyuluhan Sepatan, mau pun dengan BPTP Banten.
Jaringan internal diperkuat terutama dalam penyediaan saprotan.
Jaringan eksternal telah mulai dibangun melalui promosi dan
pertemuan-pertemuan dengan para pihak baik di tingkat
kabupaten mau pun provinsi.

Di Desa Sangiang, kegiatan kelompok tani masih berjalan
seperti sedia kala dan belum merancang tata aturan kelompok
yang baru. Dalam forum diskusi dengan Badan Ketahanan

Pangan dan Penyuluhan Sepatan, disararankan agar ke depan,
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pembinaan kelompok tani Sangiang dapat lebih diarahkan untuk
menggalang komitmen, kerja sama, dan kepercayaan dalam
lingkungan internal kelompok; juga diperlukan perubahan mindset
bahwa modal berupa materi bukanlah yang utama, yang penting
adalah semangat untuk maju, motivasi kerja, kepercayaan, dan
jaringan yang saling mendukung.

Pertemuan dalam rangka monev dilengkapi dengan
pembahasan tentang kelanjutan pengembangann kelompok untuk
menjaga keberlanjutan kelembagaan komunikasi inovasi dalam
kelompok tani, dan jaringan kerjasama internal dan eksternal
kelompok. Kegiatan ini cukup berhasil seiring dengan kesempatan
yang diberikan instansi terkait seperti Dinas Pertanian Kabupaten
Tangerang dan BPTP Banten pada anggota Gapoktan untuk
mengikuti studi banding maupun pelatihan di daerah lain.
Kelompok Tani Gempol Sari telah menggunakan AD/ART yang
disusun dalam diskusi terfokus untuk memperkenalkan Kelompok
Tani Gempol Sari pada Dinas pertanian Kabupaten Tangerang.

Hal-hal yang juga dimonev meliputi perencanaan program
kelompok yang didasarkan pada visi dan misi. Pengembangan
kapasitas anggota kelompok, dan tindaklanjut yang dilakukan
kelompok untuk menjamin keberlanjutan kelompok sebagai
komponen penting dalam kelembagaan komunikasi inovasi.
Kelompoktani setempat telah berhasil mendirikan saung untuk

belajar petani, sekaligus tempat berkumpul dan berbagi informasi
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antar petani, dan kelak akan didayagunakan sebagai tempat
berlatih petani tentang agribisnis sayuran. Bangunan vyang
didirikan berukuran lebih kurang 5m X 10m, lengkap dengan
kamar mandi bersih, ruang administrasi, sound system, dan
koleksi pustaka. Biaya pembangunan saung adalah darj swadaya
masyarakat.

Pada minggu ketiga Oktober, kelompok tani di Gempolsari
dengan bekerja sama dengan BPTP Banten sedang mencoba
menanam bawang merah varietas bima dan bima curut dengan
beberapa perlakuan. Uji coba itu dimaksudkan untuk
menentukan perlakuan yang paling banyak memberikan hasil
dengan menekan biaya.

Ringkasnya, tahapan kaji tindak partisipatif di atas dapat
disandingkan dengan peran peneliti dari waktu ke waktu yang
bervariasi dari peran peneliti yang dominan sampai petani yang
dominan (Tabel 4.15). Mengacu pada enam pilar kegiatan
pengembangan hortikultura (DIITJEN Hortikultura, 2008) yang
meliputi: (i) Pengembangan kawasan agribisnis hortikultura, (ii)
penataan manajemen rantai pasokan (supply chain management),
(iii) penerapan budidaya pertanian yang baik (Good Agricultural
Fractices/GAP) dan standard operating procedure (SOP), (iv)
fasilitasi terpadu investasi hortikultura, (v) pengembangan
kelembagaan usaha, dan (vi) peningkatan konsumsi dan

akselerasi ekspor, persoalan yang dihadapi petani hortikultura di
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lokasi penelitian saat ini adalah belum terintegrasinya kebijakan
pemerintah pusat dan daerah dalam implementasi program
pembangunan pertanian hortikultura untuk memperkuat enam
pilar di atas. Pilar pertama, ketiga, dan kelima sudah mulai
diterapkan di tingkat petani, meskipun masih ada kendala dari sisi
koordinasi antar petani, kekurangsesuaian lokasi pasar untuk
menjual produk, kurang intensifnya fasilitasi dari penyuluh
(sumbercaya manusia terbatas), dan belum optimalnya

pembinazn dari instansi terkait.

Tzbel 4.16 Resume Tahapan Penelitian dan Peran
Peneliti-Petani dalam Pengembangan
Kelembagaan Komunikasi Inovasi Kelompok
Tani di Sepatan, 2009

T A S - -
, aA Monitoring-Evaluasi: | mitra petani — mitra | Perintisan Poktan

[
dalam menggalang , .
| k T
“ hubungan dengan pihak ‘ _ _zwd_m._m_“_”ww_u _
.

Peran

No Tahap Peneliti - Petani xmnmqmsmm.:

1 Awal/Inisiasi: dominan - terbatas Kesadaran dan
pengembangan motivasi petani
kepercayaan, untuk maju
identifikasi masalah dan menentukan
urgensi kelembagaan kelanjutan tahap
komunikasi inovasi berikutnya

2 Ranczng Bangun: dominan — mulai menguat | Partisipasi
peneliti dan poktan anggota

kelompok

bersama-sama
mendiskusikan masalah
terkait kelembagaan

menjadi penentu
kelembagaan

komunikasi inovasi dan komunikasi
mencari jalan keluar inovasi
melalui penelitian aksi
berpartisipas ]

3 Pengorganisasian: fasilitator- menguat Kepemimpinan
poktzn mulai ketua
menerapkan pola kerja membangun
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poktan telah mulai peneliti | sebagai wadah

menguat kelembagaan (posisi setara, sama kuat) | belajar, berusaha

kel i
ompok tani nya | dan beraktivitas

| terutama dari sisi sosial merupak
i an

komunikasi inovasi, ‘ bentuk
poktan telah mandiri | .

kelembagaan m

eksternal dipilih oleh _
| Poktan
— 0 |Gempolsari |

4.8 Strategi Peningkatan Daya Saing Petani melalui
Penguatan Kelembagaan Komunikasi Inovasi Petani
Bagian ini merupakan sintesis penelitian yang dilakukan
dengan pendekatan partisipatif. Dalam peningkatan daya saing
petani, hal utama yang harus dimiliki oleh petani adalah: motivasi
intrinsik untuk maju dan kepercayaan anggota akan kemampuan
pemimpin kelompok. Tanpa motivasi dan kepercayaan, ketua
kelompok sulit memperoleh dukungan. Faktor eksternal yakni
bantuan pemerintah, lebih bersifat katalisator (Gambar 4.2).

Dalam pola usahatani sayuran dataran rendah yang diusahakan
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oleh petani di lokasi penelitian, persoalan kepemilikan lahan harus

memperoleh perhatian dari pemerintah. Proteksi akan tata guna

lahan merupakan hal penting, agar tetap dapat dilakokasikan

untuk pertanian.

Motivasi internal:
Ketua dan Pengurus

Aturan/norma

Sarana dan
Prasarana

berperilaku 1 Y
Kelembagaan Daya saing
komunikas: meningkat:
Partisipasi anggota kelompok tani yang produk dan
kelompok = inovatif dan dinamis posisi tawar
kesatupaduan Visi petani
ﬁ dan Misi y menguat
Dukungan tokoh Dukungan eksternal
masyarakat (Jaringan)

Gambar 4.2 Desain Strategi Pengembangan Kelembagaan Kelompok
Tani untuk Meningkatkan Daya Saing

Sesuai dengan konsepsi kelembagaan komunikasi inovasi
yakni pola-pola pengaturan perilaku orang-orang dalam lembaga
yang berkaitan dengan serangkaian intervensi komunikasi
profesional untuk mengembangkan dan/atau menginduksi pola-
pola koordinasi yang spesifik dan penyesuaian paham antar

orang, penggunaan peralatan komunikasi, dan fenomena alamiah,
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untuk mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan
demikian, melalui kelompok tani yang kuat, petani dapat
menggalang kerjasama dengan pihak lain, sekaligus mengatasi
permasalahan yang dihadapi. Untuk itu, maka strategi yang perlu
dikembangkan pada tahap inisiasi adalah:
(i)  Memperoleh dukungan anggota kelompok
(i) Anggota kelompok memahami arah gerak, visi, dan misi
kelompok tani
(iii) Anggota kelompok bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan
atau dana bagi kelangsungan kelompok,
(iv) Ada program kerja kelompok yang jelas
(v) Ada kerja sama dengan kelompok lain, dengan pemerintah
dan swasta,
(vi) Ada usaha yang mampu menjamin kelangsungan hidup
bersama
(vii) Kepemimpinan yang kuat
(viii) Kaderisasi kelompok
(ix) Alat dan teknologi mencapai tujuan
(x) Tegangan dalam kelompok yang bersifat memacu kerja dan
dinamika kelompok
Untuk berkembang lebih maju, dalam kasus kelompok tani
Gempolsari, maka sebagai kelompok yang baru berusia 2 tahun,
sangat diperlukan promosi. Seluruh elemen kelompok harus ak tif

mempromosikan profil dan kinerja kelompok. Tanpa kinerja yamd
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bagus, kelompok akan sulit memperoleh kerja sama. Karenanya,
kepercayaan, kehandalan, ketepatan, kejujuran, dan keterbukaan
merupakan kata kunci yang harus menjadi etos bagi setiap
anggota kelompok.

Berkaitan dengan temuan penelitian, dalam implementasi
program pemberdayaan petani atau kelompok tani, penyusun
kebijakan sampai pelaksana di lapangan harus memahami
pentingnya penerapan pendekatan ~ aksi transformatif ~ dalam
keseluruhan siklus program. Harus dihindari penyelenggaraan
keproyekan, karena pendekatan keproyekan membuat kelompok
tani semakin tergantung pada bantuan luar. Melalui pendekatan
aksi transformatif, kelompok tani mampu berkembang dengan
bertumpu pada kemampuan penyelesaian masalah.  Peran
penyuluh atau pendamping program menjadi fleksibel, di awal
program pendamping program berperan dominan dan di
penghujung program peran pendamping mulai beralih kepada
kekuatan kelompoktani. Penelitian dengan pendekatan aksi
transformatif memberikan kontribusi besar bag pengembangan
masyarakat petani, karena komunikasi dialogis antara peneliti

dengan subyekpenelitian terbina selama proses penelitian.
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Vi KESIMPUEAN'DAN'SARAN!
5.1 Kesimpulan

1. Persyaratan utama dalam pengembangan kelembagaan
komunikasi inovasi oleh kelompok tani adalah keinginan kuat
untuk maju. Responsivitas kelompok tani untuk berkembang
berkaitan erat dengan keyakinan dan komitmen anggota
kelompok untuk memajukan kelompok dan mensejahterakan
keluarga. Semakin responsif pemimpin kelompok, maka
semakin besar dukungan anggota kelompok untuk bekerja

sama mengembangkan kelembagaan.

2. Partisipasi anggota kelompok tani diharapkan dapat

membangun  keluarga sejahtera, keterjaminan pendidikan
anak, dan pekerjaan sebagai bekal hidup. Ada lima prinsip
atau nilai-nilai  yang disepakati untuk mengembangkan
kelompok, di lokasi penelitian, yaitu: (a) Kompak; (b) Maju
(daya saing dan unggul); (c) Kemitraan yang kuat terutama
dalam pemasaran, (c) Dikembangkannya Regenerasi; dan (e)
Mampu sebagai sumber belajar. Nilai-nilai yang berkembang
dalam kelompok meliputi: (i) wawasan cinta lingkungan; (ii)
semangat tinggi; (iii) suku Betawi: keras, berani karena benar,
berani ambil resiko, tak cepat putus asa, pantang mundur,

ramah; dan (iv) kelemahan: cenderung sulit diatur.
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3.

Pengembangan pedoman berperilaku anggota kelompok

ditempuh melalui kesepakatan dalam AD/ART.
Pengembangan solidaritas, proses-proses komunikasi dialogis
melalui media pertemuan sebulan sekali. Agenda pertemuan
kelompok membahas manajernen usahatani meliputi pola
tanam, penetapan prioritas komoditas, pemeliharaan, panen,
harga, dan rencana penggunaan hasil  penjualan.
Penyebarluasan model “usahatani hortikuitura yang berhasil”
di kalangan anggota kelompok merupakan motivator anggota
untuk meningkatkan daya saing.

Petani mengusahakan komoditas kangkung, caisim, bayam,
dan bawang merah. Bawang merah biji var tuk tuk
merupakan komoditas yang paling menguntungkan untuk
diusahakan. Lahan pertanian yang sempit dan bukan milik
petani merupakan pembatas dalam usahatani, dan sarana dan
prasarana transportasi yang belum memadai, serta pembinaan
kelompok memerlukan pendekatan pendampingan yang
spesifik agar tidak menimbulkan kebergantungan.
Kelembagaan komunikasi inovasi oleh kelompok tani setempat
dikembangkan secara partisipatif oleh ketua kelompok
bersama-sama anggota. Kelompok tani Gempolsari lebih
dinamis dan siap mengembangkan lembaga kelompok sebagai

pusat informasi inovasi dan wadah belajar bagi petani lain.
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Kelompok tani Sangiang belum begitu siap dan kekohesifan
antar anggota perlu digalang lebih baik lagi.

Strategi penjaminan keberlanjutan kelembagaan komunikasi
inovasi kelompok tani memerlukan dukungan internal dan
eksternal kelompok. Inovasi pendekatan pendampingan oleh
penyuluh dan atau fasilitator dilaksanakan dalam kerangka

memandirikan kelompok tani.

5.2 Saran

Proses aksi transformasi harus menjadi bagian penting dalam
kebijakan dan strategi pembangunan pertanian di seluruh
hirarki. Program  pemberdayaan petani hendaknya
mempertimbangkan potensi fisik dan non fisik, kesiapan
masyarakat untuk berubah, dan dukungan instansi terkait.
Orientasi program yang dikembangkan baik oleh pemerintah
mau pun swasta, perlu memperkuat kelembagaan petani,
tidak semata-mata pada program teknis dengan produk fisik
yang terukur. Investasi modal manusia dalam pengembangan
pertanian hortikultura perlu ditingkatkan meskipun hasilnya
bukan berbentuk produk fisik.

Program dengan target petani, hendaknya tidak berfokus
pemberian bantuan dalam bentuk fisik, karena hal ini tidak
akan memberdayakan petani, tapi membentuk watak

ketergantungan dan ketidak kandirian petani.
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Lampiran 3. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga

Lampiran 2. STRUKTUR ORGANISASI GAPOKTAN DI LOKASI GAPOKTAN Gempolsari

PENELITIAN
ANGGARAN DASAR

BAB 1
i, NAMA, DAN TEMPAT KEDUDUKAN

PENASEHAT Pasal 1
Bentuk

._.Mm%:z\xmmwmﬁ_wﬁ HEIER wEhELIG Organisasi ini berberitux gabungan kelompok tani disingkat GAPOKTAN.
Pasal 2
Nama
Organisasi ini bernama Rawa Banteng
Pasal 3
Tempat Kedudukan
kan di Desa Gempol Sari Kecamzian

WAKIL KETUA e BAB II

DASAR, AZAS, DAN TUJUAN

Pasal 4
Dasar
SERRETORIS EEHDARIARA Organisasi ini berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Pasal 5
Azas
Organisasi ini berazaskan:
1. Persatuan, Kesatuan, Persaudaraan, dan Kekeluargaan
2. Gorong Royong, Kerjasama/Kekompakan

Pasal 6
Tujuan
Gapoktan ini dibentuk dengan tujuan:

Agar terjalin peraturannya hubungan Silaturahmi antar para petani,
Sehingga akan terbina Kerjasama dan rasa Solidaritas yang tinggi
dengan mengutamakan kepentingka bersama.Dengan demikian hal
tersebut akan sangat mendukung dalam pengembangan Usaha Tzni
yang kita kelola secara bersama maupun pribadi

Keuangan Pemasaran Pengadaan Humas Konsumsi
Barang
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BAB III
STRUKTUR ORGANISASI/KEPENGURUSAN

Pasal 7
Struktur Organisasi
Struktur arganisasi GAPOKTAN ini terdiri dari:
1. Ketua Umum

Wakil Ketua Umum

Sekretaris Umum

Bendahara Umum

Ketua bidang keuangan

Ketua bidang pemasaran

Ketua bidang pengadaan barang

Ketua bidang humas
S. Ketua bidang konsumsi

Selain itu dilengkapi oleh:
1. Pelindung yaitu Kepala Desa Gempol Sari
2. Penasehat yaitu Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat setempat.

00 5 U el Dk

Pasal 8
Masa Jabatan Pengurus
Masa jabatan kepengurusan berlaku selama 5 Tahun

Pasal 9
Rapat Pengurus
Rapat pengurus meurpakan wadah pertemuan pengurus dan anggota untuk
membahas berbagai hal yakni:

1. Rapat besar pengurus adalah rapat yang diselenggarakan oleh
pengurus dan anggota untuk memilih pengurus yang baru, setiap
periode atau masa jabatan pengurus.

2. Rapat anggota yaitu rapat yang diselenggarakan oleh pengurus dan
anggota secara rutin setiap satu (1) bulan satu (1) kali.

3. Rapat pengurus yaitu rapat terbatas yang dilakukan oleh pengurus saja.

4. Rapat luar biasa yaitu rapat yang diselenggarakan oleh pengurus untuk
keperluan yang bersifat mendesak.
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BAB IV
KEANGGOTAAN

Pasal 10
Syarat Anggota
Anggota GAPOKTAN ini harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Taat kepada AD/ART

Bersedia bekerjasama dengan anggota kelompok lain
Terdaftar sebagai anggota kelompok
Pelaku usaha sayuran

bl o8

Pasal 11
: Hak dan Kewajiban Anggota
Setiap anggota berhak untuk mendapatkan fasilitas dari kelompok

Setiap anggota berkewajiban untuk patuh dan taat kepada aturan
kelompok

[

Pasal 12
Sanksi

Setiap anggota dan pengurus yang tidak memenuhi kewajibannya akan dikenai
sanksi berupa:

1. Teguran dari pengurus
2. Tidak mendapatkan pelayanan dari kelompok

BAB V

PROGRAM
Program utama GAPOKTAN ini adalah:

1. Program untuk kedepannya adalah memayoritaskan pertanian bawang
merah agar menjadi prioritas utama didalam produksi yang dikelola.

2. Menambah permodalan Usaha Tani untuk memperlancar jalannya
produksi
BAB VI
KEUANGAN

Keuangan GAPOKTAN ini dapat berasal dari:
1. luran anggota
2. Sisa hasil usaha

3. Bantuan pemerintah
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BAB V

PERUBAHAN ANGGARAN DASAR _ g -
Perubahan terhadap anggaran dasar ini jm:E amn& a:mxcmm: Emw _._m_u:a% :
besar pengurus atau rapat luar biasa dengan disetujui oleh sekurang-kurangny

2 + 1 dari jumlah peserta rapat yang memenuhi quorum.

BAB VI
PENUTUP

1. Hal-hal yang belum diatur dan ditetapkan di dalam anggaran dasar ini
akan diatur kemudian dengan musyawarah mufakat can kekeluargaan.

2. Anggaran dasar ini berlaku sejak ditetapkan.

Ditetapkan di.....
Pada tanggal........

Gabungan Kelompox Tani Rawa Banteng

Katua

Mengetahui,

Kepala Desa .....
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ANGGARAN RUMAH TANGGA

BAB I
KEPENGURUSAN

Pasal 1
Tugas Pengurus

Tugas Ketua Umum GAPOKTAN adalah:

a. Sebagai pemimpin kelompok

b. Melaksanakan ketentuan yang terdapat di dalam AD/ART

€. Memimpin rapat-rapat dan pertemuan-pertemuan  lainnya
kecuali sedang berhalangan

d. Mengatur hubungan kerjasama dengan lembaga lain termasuk
dengan pemerintah

e. Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang berkaitan
dengan kelompok

Tugas Wakil Ketua adalah:

a. Menggantikan posisi ketua umum untuk melaksanakan tugas-
tugas dalam kelompok jika ketua umum sedang berhalangan.

b. Bertanggungjawab terhadap ketua berkaitan dengan tugas-
tugas yang diembannya.

Tugas Sekretaris Umum adalah:

a. Mengatur pelaksanaan administrasi

b. Menyiapkan bahan-bahan rapat sekaligus sebagai pencatat
hasil rapat dan pertemuan-pertemuan lainnya

C. Melaksanakan urusan surat menyurat

d. Mendokumentasikan semua kegiatan kelompok

e. Bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diembannya

Tugas Bendahara Umum adalah:

a. Mencatat pemasukan dan pengeluaran keuangan kelompok

b.  Melaporkan posisi keuangan kepada kelompok setiap rapat
rutin kelompok

¢. Bertanggung jawab atas semua tugas yang diembannya

Tugas Ketua Bidang Keuangan adalah:

a. Ikut mengusahakan kestabilan keuangan kelompok
b. Ikut serta mencatat pengeluaran dan pemasukan kelompok
C.  Bertanggung jawab atas tugas yang diembannya
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Bidang Pemasaran adalah:

arkan produk kelompok dan anggota
harga terhadap semua bahan

6. Tugas Ketua
a. Memas
b, Memberikan informasi
kebutuhan kelompok dan anggotanya
c. Bertanggung jawab atas tugas yang diembannya
7. Tugas Ketua Bidang Pengadaan Barang adalah:
5. Mencari atau membeli barangd dan perala

atau dibutuhkan kelompok
b. Mencatat dan menghitun
melaporkan kepada Bidang keu
c. Bertanggung jawab atas tugas yang diembannya

g. Tugas Ketua Bidang Humas adalah:
a.  Menjadi penghubung kelompok dengan
ﬂm:;ma:ﬂm:
o7 Menyediakan informasi
kelompok
c. Menjaga har
4. Bertanggung ja
g. Tugas Ketua Bidang Konsumsi:

5. Menyiapkan konsumsi yang diperlukan dalam rapat-rapat dan

pertemuan lainnya

b. Menghitung biaya konsumsi  dan melaporkannya kepada
pendahara atau bidang keuangan.

c. Bertanggung jawab atas tugas yang diembannya

tan yang diperlukan

g biaya Yand dikeluarkan dan
angan atau Bendahara Umum

pihak fuar termasuk
yang dibutuhkan oleh anggota

monisasi kehidupan anggota kelompoX
g diembannya

wab atas tugas yan

BAB II
z«mzﬂcwz?z A
pasal 3

perubahan terhadap anggaran rumah tangga ini
rapat besar penNgurus dengan disetujui oleh se€

jumiah peserta rapat yang memenuhi quorum
pasal 4

elum diatur dan ditetapkan di dalam anggaran dasa
arah mufakat dan kekeluargaan.

PERUBAHAN DAN PE NGGARAN RUMAH TANGGA
hanya dapat dilakukan melalul
kurang-kurangnya e + 1 dan

r ini akan

Hal-hal yang D
diatur kemudian dengan musyaw

Ditetapkan di.....
pada tanggal...--

Gabungan Kelompok Tani coee
Ketua Sekretaris
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